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ABSTRAK 

Nama    : Riri Mayrosalina 

Nim     : 1920500173 

Judul     : Pengaruh Metode Brainstorming Terhadap Motivasi  

     Belajar IPA Siswa Kelas II SD Negeri 101203  

     Sipirok.  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pengaruh metode pembelajaran 

langsung yang selama ini diterapkan dan menjadikan peserta didik kurang 

berperan aktif dalam proses pembelajaran. Metode pembelajaran juga salah satu 

komponen pembelajaran yang mempunyai peranan penting dalam kegiatan belajar 

mengajar. Brainstorming adalah meciptakan sebuah lingkungan belajar yang 

bebas dan terbuka yang mendorong setiap orang untuk berprestasi atau bentuk 

pengembangan metode diskusi selain menyenangkan brainstorming juga dapat 

mengembangkan dalam memecahkan sebuah masalah dalam lingkungan positif 

dan bermanfaat. Motivasi belajar merupakan sebuah dorongan yang muncul 

secara sadar maupun tidak sadar dalam diri sendiri pada saat kegiatan belajar. 

Penilitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah 

penelitian yang menggunakan data yang berbentuk angka atau data yang 

diangkakan, tujuan penelitian kuantitatif adalah mengembangkan dan 

menggunakan model-model matematis. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode percobaan dalam penelitian 

ini peneliti memakai dua kelas atau true experimental adalah penelitian yang 

dapat mengontrol semua variabel luar yang mempengaruhi jalannya eksperimen. 

Bedasarkan hasil analisis data angket motivasi  siswa diperoleh yaitu  nilai 

tertinggi yaitu 67% dan nilai rata-rata angket motivasi belajar siswa terendah yaitu 

72. Pada perhitungan uji-t diperoleh taraf yang signifikansi 0,05 maka diperoleh 

dengan rumus t-hitung sebesar 18,609 dan t-tabel  sebesar 2,045.  

 

Kata Kunci : metode brainstorming, pembelajaran IPA, motivasi siswa  
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ABSTRACT 

Name              : Riri Mayrosalina 

Reg.Number   : 1920500173 

Title   : The Effect of Brainstorming Method on Motivation  

                                     Learning Science for Grade II Students of SD Negeri    

101203 Sipirok. 
 

This research is motivated by the influence of direct learning methods that 

have been applied and make students play less active role in the learning process. 

Learning methods are also one of the learning components that have an important 

role in teaching and learning activities. Brainstorming is creating a free and open 

learning environment that encourages everyone to excel or a form of developing 

discussion methods in addition to fun brainstorming can also develop in solving a 

problem in a positive and useful environment. Learning motivation is a drive that 

arises consciously or unconsciously in oneself during learning activities. This 

study used quantitative research. Quantitative research is research that uses data 

in the form of numbers or numerical data, the purpose of quantitative research is 

to develop and use mathematical models. This research using experimental 

research methods can be interpreted as experimental methods, in this study 

researchers use two classes or true experimental is research that can control all 

outside variables that affect the course of the experiment. Based on the results of 

data analysis, student motivation questionnaires were obtained, namely the 

highest score of 67% and the lowest average value of student learning motivation 

questionnaires of 72. In the calculation of the t-test obtained a level of 

significance of 0.05, it is obtained with the t-count formula of 18.609 and t-table 

of 2.045.  

  

Keywords : brainstorming method, IPA learning, student motivation  

 

 

 

 

 

 

 

  



iii 
 

KATA  PENGANTAR 
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BAB I 

PENADHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pe endidikan meeruepakan meedia yang me empunyai pe engarueh be esar 

dalam suekse es tidaknya  ne egara. Pendidikan beerpeeran sangat peenting bagi 

uepaya pe enge embangan suembe er daya manuesia.
1
 Pe endidikan meeruepakan salah 

satue aspeek teerpe enting yang dapat dijadikan sarana meenciptakan geene erasi 

uengguel. Namuen, ke ejadian yang me enjadi masalah sampai saat ini 

meenuejuekkan bahwa peendidikan di Indone esia belum mampue me embeerikan 

kontribuesi signifikan bagi ke emajuean bangsa. Ada banyak hal yang 

meenye ebabkan hal ini teerjadi, salah satuenya adalah teerkait deengan 

kompeete ensi guerue yang be eluem optimal dalam meengambil pote ensi muerid 

dalam prosees pe embeelajaran beerlangsueng muelai dari jeenjang pe endidikan 

dasar.
2
 

Se eiring be erjalannya waktue, peendidikan saat ini beerpandangan 

bahwa siswa buekan hanya obje ek pe endidikan, teetapi suebjeek pendidikan yang 

didalamnya te erdapat poteensi-pote ensi alami yang siap dike embangkan. 

Pe endidikan meembeentuek watak dan meembeeri keese empatan keepada siswa 

uentuek dapat meenge embangkan pote ensi yang dimiliki seehingga 

                                                             
1 Harahap Asriana. “Implementasi Niai-Nilai Karakter Dalam Pembelajaran Tematikkelas 

III SDIT Darul Hasan Padangsidimpuan.” Jurnal Abdau:Jurnal Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah 

1.1 (2018): 18-36 
2
 Syafrilianto dan Maulana Arafat Lubis,Micro Teaching di SD/MI(Yogyakarta:Samudra 

Biru, 2020), hlm.1. 
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meenghasilkan ke eceerdasan dan keete erampilan yang dapat diaplikasikan 

dalam keehiduepan beermasyarakat. 
3
 

Pe endidikan juega be ertuejuean uentuek me enge embangkan pote ensi pe ese erta 

didik agar meenjadi manuesia yang be eriman dan beertakwa keepada Tuehan 

Yang Maha Eesa, be erakhlak muelia, seehat, beerilmue, kreeatif, mandiri, dan 

meenjadi warga Ne egara yang de emokratis se erta beertanggueng jawab. Uentuek 

meencapai tuejuean peendidikan teerse ebuet dipe erluekan adanya pe endidikan yang 

be erkuealitas dan beermuetue se erta guerue yang profe essional, guerue juega harues bisa 

meenciptakan sueasana beelajar yang kre eatif dan meenye enangkan se ehingga 

harapan dan tuejuean dari peendidikan yang di ingkan dapat teerwuejued. 

Berdasarkan yang dijelaskan pada defenisi diatas dapat 

disimpulkan bahwa pendidikan merupakan usaha seseorang untuk 

mendapatkan pengetahuan melalui proses belajar. Menurut Morgan 

belajaran adalah perubahan perilaku sebagai hasil dari pengalaman yang 

bersifat permanen dan bertujuan untuk meningkatkan kualita dan 

kemampuan diri.
4
  

Dalam hal peendidikan juega te erdapat prose es be elajar meengajar yang 

teerlibat oleeh se eorang guerue dan pe ese erta didik. Dalam prosees be elajar 

meengajar, se etiap guerue meemiliki meetodee peembeelajaran masing-masing yang 

diteerapkan oleeh pe ese erta didik. Meetodee adalah cara yang diguenakan uentuek 

meengimple emeentasikan reencana yang suedah disuesuen dalam keegiatan nyata 

                                                             
3
Lelya Hilda, “Pembelajaran Berbasis Saintifik dan Multikultural dalam Menghadapi Era 

Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA)” Jurnal Terbitan Kuis, 2017, hlm. 1. 
4
  Agus Suprijono, Cooperative Learning ( Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2019),  hlm 3 
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agar tuejuean yang te elah disuesuen teercapai seecara optimal.
5
 Di sisi lain, dalam 

proses pembelajaran, daya ingat adalah salah satu unsur penting. Proses 

pembelajaran akan berjalan lancar bila seluruh siswa memiliki daya ingat 

yang baik. Tetapi kenyataannya kemampuan daya ingat siswa berbeda-

beda, ada yang cepat, sedang, bahkan lambat. Oleh karena itu, guru perlu 

membantu meningkatkan daya inget siswa, di antaranya memberikan 

motivasi kepada siswa untuk memahami pelajaran terlebih dahulu, karena 

setelah memahami siswa akan lebih mudahn untuk mengingatnya. Selain 

itu guru dapat menggunakan berbagai metode belajar yang mampu 

merangsang dan meningkatkan daya ingat, khususnya untuk kosa kata 

yang dianggap sulit. 
6
 

Seorang guru juga disebut pendidik professional apabila memiliki 

keahlian, kemahiran dan kecakapan yang memenuhi standar mutu dan 

kompetensi. Sebagai seorang guru dituntut untuk memiliki kompetensi 

diantaranya: kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompentensi 

sosial dan kompetensi professional. Berkenan dengan kompetensi 

kepribadian, hal ini menjadi kompetensi yang sangat penting yang harus 

dimiliki seorang guru. Keperibadian guru mempunyai pengaruh langsung 

dan komulatif terhadap hidup dan kebiasaan-kebiasaan belajar para peserta 

didik yang dimaksud kepribadian disini meliputi pengetahuan, 

keterampilan, ideal dan sikap, serta prinsip yang dimilikinya tentang orang 

                                                             
5
Naniek Kusumawati dan Endang Sri Maruti. Strategi Belajar Mengajar di Sekolah 

Dasar, (Jawa timur : Cv.Ae Media Grafika, 2019), hlm 37 
6
 Ayu Fuji Rahayu Dkk, “ Pengaruh Pengaplikasikan Metode Mnemonic Terhadap Daya 

Ingat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam”, Jurnal Al Burhan, Volume. 3, 

No. 1 2023, hlm 2 
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lain. Sejumlah percobaan dan hasil observasi menguatkan kenyataan-

kenyataan bahwa banyak sekali yang dipelajari peserta didik dari gurunya. 

Se eorang guerue harues mampue meene etapkan dan meengguenakan meetodee 

yang te epat dalam meenyampaikan konteen ataue isi pe embe elajaran. Guerue harues 

meelakuekan prosees pe embeelajaran harues me engueasai motodee peembeelajaran, 

de engan menggunakan me etodee me engajar, guerue akan mampue me enge elola 

pe embeelajaran se ecara baik. Me etodee pe embeelajaran yang dite erapkan seeorang 

guerue ke epada peese erta didiknya sangatlah be erpeengarueh bagi pe ese erta didik, 

apabila meetodee yang dite erapkan seeorang guerue me enarik dan tidak monoton 

maka akan meenuenjang ke ebe erhasilan peese erta didik. 

Me etodee pe embe elajaran juega salah satue komponeen pe embe elajaran 

yang me empuenyai pe eranan peenting dalam ke egiatan beelajar meengajar. Pada 

ke enyataannya me etodee peembe elajaran masih seering te erabaikan deengan 

be erbagai alasan, antara lain: te erbatasnya waktue uentuek meembueat peersiapan 

meengajar, suelit meencari meetode e yang teepat, dan lain-lain. Hal ini 

se ebe enarnya tidak peerlue teerjadi jika seetiap guerue/ fasilitator teelah meempuenyai 

pe enge etahuean dan keete erampilan meenge enai meetode e peembe elajaran. 

Hal ini seesueai deengan me etodee pe embeelajaran yang diteerapkan 

ke epada peese erta didik yaitue meetodee brainstorming kareena meetodee teerse ebuet 

mampue meenarik masing-masing pe ese erta didik uentuek meenguetarakan 

pe endapat ataue ide enya, se ehingga pe ese erta didik tidak hanya mampue 

meende engarkan dan meengikueti apapuen pe erintah dari seeorang guerue yang 

dapat meenye ebabkan pe ese erta didik meenjadi pasif. 
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Brainstorming me eruepakan beentuek dari pe enge embangan me etodee 

diskuesi. Mode el diskuesi banyak dike embangkan meenjadi meetodee 

pe embeelajaran barue salah satuenya yaitue me etodee Branstorming. Diskuesi 

adalah meembahas sueatue masalah oleeh se ejuemlah anggota ke elompok, se etiap 

anggota ke elompok beebas uentuek me enyuembangkan ide e, saran, pe endapat, 

informasi yang dimiliki, dan gagasan.
7
 

Se elain meenye enangkan, cara ini juega dapat meembanguen ikatan 

antara anggota tim saat meere eka meeme ecahkan masalah dalam lingkuengan 

yang positif dan be ermanfaat. Meetode e Brainstorming sangat te epat 

diguenakan kareena dalam waktue singkat dapat teerhimpuen gagasan, pe endapat 

dan jawaban yang inovatif. Pada saat pe embeelajaran beerlangsueng tidak 

teerdapat kritik yang akan meenghambat spontanitas peenyampaian 

pe ernyataan oleeh siswa. Pe erlue dipeerhatikan bahwa peengguenaan me etodee ini 

akan teepat apabila teelah teerdapat situeasi saling meenge enal di antara siswa. 

Ada bebrapa faktor yang menyebabkan pemahaman siswa kurang 

maksimal dalam pembelajaran langsung sehingga dari hasil belajar masih 

tergolong rendah bahkan belum tuntas, faktor tersebut antara lain yaitu, 

kelas kurang kondusif menyebabkan terganggu kefokusan siswa dan 

kurangnya motivasi dalam pembelajaran berlangsung sehingga murid 

bersifat pasif menerima pelajaran dalam bentuk barang yang sudah jadi 

sehingga interaksi guru dengan murid kurang sangat kurang.  

                                                             
7
Muhammad Afandi dkk, Model dan Metode Pembelajaran di Sekolah, (Semarang: 

Unissula Press) hlm. 103 
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Motivasi berfungsi sebagai pendorong usaha pencapaian prestasi. 

Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukkan hasil yang 

baik, dengan adanya usaha yang tekun dan didasari adanya motivasi maka 

seseorang yang belajar akan dapat menghasilkan prestasi yang baik. 

Motivasi belajar dipengaruhi oleh aspek kognitif, apektif dan psikomotor, 

jadi dapat dikatakan antara aspek-aspek tersebut memiliki kolerasi. 

Motivasi be elajar meeruepakan se ebueah dorongan yang muencuel se ecara 

sadar mauepuen tidak sadar dalam diri siswa pada saat keegiatan beelajar 

se ecara teerues me ene erues uentuek me encapai tuejuean yang ingin dicapai seehingga 

teerjadi peeruebahan tingkah lakue pada diri pe ese erta didik. Fuengsi motivasi 

be elajar pada peese erta didik adalah seebagai pe endorong uesaha dan peencapaian 

pre estasi se ehingga dapat me encapai preestasi teerse ebuet pe ese erta didik dituentuet 

uentuek meeneentuekan seendiri peerbueatan-peerbueatan apa yang harues dilakuekan 

uentuek meencapai tuejuean beelajarnya. 

Maka dari itue motivasi be elajar ini sangat pe enting bagi se etiap siswa, 

baik motivasi intrinsik mauepuen e ekstrinsik. Motivasi me eruepakan hal yang 

sangat pe enting uentuek dipeerhatikan oleeh pihak seekolah bila meenginginkan 

se etiap siswa dapat meembeerikan hal yang positif teerhadap peencapaian 

tuejuean se ekolah, kareena de engan motivasi se eorang siswa akan me emiliki 

se emangat yang tinggi dalam meelaksanakan tuegas dan tangguengjawabnya. 

Be erdasarkan hasil obse ervasi se eme entara, pe eneeliti meelihat atauepuen 

meemandang adanya ke ebiaasan para peese erta didik SD Ne ege eri 101203. 

Misalnya dari dalam bidang tata krama dan sopan santuen, keetika ada orang 
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tuea yang be ertamue maka para peese erta didik meemeebe eri salam dan langsueng 

be erjabat tangan deengan orang tuea teerse ebuet. Seedangkan di dalam rueangan 

pe ese erta didik tidak beelajar meelainkan hanya be ermain deengan te emannya dan 

be ermalas-malasan.  

Se ehuebueng de engan hal itue, hasil wawancara peene eliti deengan Pak  

Mueharram Sieegar se ebagai wali keelas II SD Ne ege eri 101203 sipirok, 

meenyatakan : 

“ Bahwa dalam peemilihan meetodee peembe elajaran yang aktif bagi 

pe ese erta didik, teeruetama keelas II be eluem adaya me etodee yang cocok 

uentuek diteerapkan uentuek meemotivasi beelajar pe ese erta didik.‟‟
8
 

Pe erilakue pe ese erta didik dalam meenjaga ke ebe ersihan dilingkuengan SD 

Ne ege eri 101203 Sipirok juega me enarik peerhatian peene eliti, kareena lingkuengan 

SD Ne ege eri 101203 Sipirok se edikit jaueh dari masalah-masalah keebeersihan 

lingkuengan se ekolah dise etiap pagi meere eka meelaluekan pe enguetipan sampah 

se ebe eluem meemasueki keelas atauepuen se ebeeluem apeel pagi dimuelai. 

Namuen fakta yang te erjadi di SD Negeri 101203 Sipirok yaitue 

kuerangnya motivasi dalam beelajar siswa dalam meengikueti peelajaran di 

ke elas teeruetama beelajar teentang pe elajaran IPA. Pe embe elajaran IPA buekan 

hanya pe engueasaan kuempuelan peenge etahuean yang be eruepa fakta-fakta, 

konse ep-konse ep, ataue prinsip-prinsip saja, teetapi juega me eruepakan sueatue 

prose es pe eneemuean. Peendidikan IPA di se ekolah dasar diharapkan dapat 

meenjadi wahana bagi pe ese erta didik uentuek meempe elajari diri seendiri dan 

                                                             
8
Muharram Siregar , wali kelas II SD Negeri 101203 Sipirok, wawancara langsung, 6 

September 2022  
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alam seekitar, seerta dapat meenjadi peenge embangan le ebih lanjuet dalam 

meene erapkannya dalam keehiduepan se ehari-hari. Namuen di seekolah teerse ebuet 

siswa masih se edikit meenge etahuei peemeebe elajaran IPA dan be eluem banyak 

meenge enal lingkuengan se ekitarnya. 

Mengingat guru sebagai pendidik sekaligus figure baik di dalam 

mauoun di luar ruang kelas, diharapkan mampu memberikan pembelajaran 

yang bermanfaat dan dapat menjadi teladan untuk peserta didik dalam 

meningkatkan motivasi belajar guna mnecapai tujuan pembelajaran.  

Berdasarkan latar beelakang di atas pe eneeliti teerdorong uentuek 

meelaksanakan peene elitian yang be erjueduel “Pengaruh Metode 

Brainstorming terhadap Motivasi Belajar IPA Siswa Kelas II di SD 

Negeri 101203 Sipirok.” 

B. Identifikasi Masalah 

 Be erdasarkan latar beelakang masalah di atas, beerikuet ini adalah 

be ebeerapa peermasalahan yang be erhuebuengan de engan Pe engarueh Me etodee  

Brainstorming teerhadap Motivasi Be elajar IPA Siswa II SD di Negeri 

101203 Sipirok, se ebagai beerikuet: 

1. Guerue be eluem mampuen meeciptakan meeode e pe embeelajaran yang e efe ektif 

dan meenye enangkan. 

2. Dalam proseese e peembeelaran teeruetama pada peelarajan IPA 

dibuetuehkan sueatue meetodee pe embeelajaran yang te epat kareena saat ini 

dalam peene erapan kuerikuekuelm 2013 prose es pe embeelajaran leebih 

diteekankan keepada peese erta didik ataue stuede ent ceenteer, namuen pada 
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ke enyataannya prose es pe embe elajran masih be erpuesat pada seeorang 

guerue se ehingga proe es pe embeelajaran beersifat monoton.  

3. Se ebagian siswa masih meerasa bosan dan meerasa jeenueh dalam 

meelakuekan peembeelajaran beerlangsueng, kare ena tidak adanya variasi 

dalam peembeelajaran teerse ebuet. Hal ini juega meembueat siswa meerasa 

tidak beerniat uentuek be elajar dan tidak meemiliki rasa keeinginan yang 

kueat uentuek meemuelai peembeelajaran IPA. 

C. Batasan Masalah  

Adapuen batasan masalah dalam peene elitian ini yaitue “Peengarueh 

Me etodee Brainstorming teerhadap Motivasi Be elajar IPA Siswa Ke elas II di 

SD Ne ege eri 101202 Sipirok. 

D. Definisi Operasional Variabel  

Adapuen de efinisi opeerasional dalam peeneelitian teerse ebuet adalah uentuek 

dapat meenguekuer sueatue variabe el yang saya bueat dalam peeneelitian ini yaitue 

meetode e brainstorming te erhadap motivasi be elajar IPA siswa di ke elas II. 

Be erikuet adalah deefinisi opeerasional variabe el peene elitian, yaitue : 

1. Me etodee brainstorming adalah sueatue meetode e peembe elajaran cuerah 

pe endapat deengan pe enguempuelan se ejuemlah beesar gagasan dari 

se eke elompok orang dalam waktue yang singkat. Me etode e ini seering 

diguenakan dalam peemeecahan ataue pe enye ele esaian masalah yang 

kre eatif dan dapat diguenakan se endiri ataue se ebagai bagian dari 

strateegi lain ataue brainstorming adalah sueatue te eknik ataue cara 
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meengajar yang dilaksanakan oleeh guerue di dalam keelas. Me etode e ini 

dilakuekan deengan me elontarkan sueatue masalah kee siswa oleeh guerue, 

ke emuedian siswa me enjawab ataue me enyatakan pe endapat, ataue 

komeentar seehingga muengkin masalah teerse ebuet beerke embang 

meenjadi masalah barue. 

2. Pe embeelajaran IPA me eruepakan inteeraksi antara komponeen-

komponeen pe embeelajaran seepeerti peendidik, pe ese erta didik, alat ataue 

meedia beelajar dalam beentuek ke egiatan be elajar meengajar uentuek 

meencapai tuejuean se erta kompeete ensi yang te elah diteetapkan. 

3. Motivasi be elajar meeruepakan sueatue e eneergi dalam diri manuesia yang 

meendorong uentuek me elakuekan aktivitas teerte entue de engan tuejuean 

teerte entue. Motivasi be elajar adalah seegala seesueatue yang dapat 

meemotivasi pe ese erta didik ataue individue uentuek beelajar. Tanpa 

motivasi beelajar, seeorang pe ese erta didik tidak akan beelajar dan 

akhirnya tidak akan meencapai keebeerhasilan dalam beelajar.  

E. Rumusan Masalah  

Be erdasarkan latar beelakang masalah maka diruemueskan 

pe ermasalahan peeneelitian adalah “Apakah ada peengarueh me etodee 

brainstorming te erhadap motivasi beelajar IPA siswa ke elas II SD Ne ege eri 

101203 Sipirok?.” 
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F. Tujuan Penelitian 

Be erdasarkan ruemuesan masalah di atas, maka peene elitian ini 

be ertuejuean uentuek me enge etahuei efektivitas pe engarueh me etodee brainstorming 

teerhadap motivasi beelajar IPA siswa ke elas II di SD Negeri 101203 Sipirok. 

G. Kegunaan Penelitian  

Hasil pe ene elitian ini nantinya diharapkan dapat beermanfaat uentuek 

se emuea yang be erada di duenia pe endidikan, adapuen manfaatnya se ebagain 

be erikuet:  

1. Bagi siswa, dapat meeningkatkan hasil beelajar siswa dalam 

pe embeelajaran dan dapat meeningkatkan motivasi dalam beelajar. 

2. Bagi guerue ataue se ebagai pe endidik dan se ebagai bahan masuekan uentuek 

ke eteerampilan guerue dalam meeningkatkan kuealitas pe engarueh me etodee 

pe embeelajaran brainstorming teerhadap motivasi beelajar siswa di 

ke elas reendah. 

H. Sistematika Pembahasan  

Siste ematika peembahasan dalam peene elitian ini akan dibagi meenjadi 

tiga bab, masing-masing bab teerdiri dari sueb bab (pasal) deengan be ebeerapa 

rincian seebagai beerikuet:  

Bab I be erisikan peendahueluean yang me engueraikan latar beelakang 

masalah, ideentifikasi masalah, batasan masalah, deefinisi opeerasional 

variabe el, ruemuesan masalah, tuejuean masalah, ke eguenaan masalah, sisteematika 

masalah. 
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Bab II me embahas landasan teeori yang me engueraikan ke erangka te eori, 

pe eneelitian yang re elavan, ke erangka be erpikir se erta hipoteesis. 

Bab III me embahas meetodologi peene elitian yang me engueraikan lokasi 

dan waktue pe eneelitian, jeenis dan me etodee pe eneelitian, popuelasi dan sampeel, 

instruemeen peene elitian, peenge embangan instruemeen, teeknik peenguempuelan data, 

teeknik analisis data. 

Bab IV te erkait de engan hasil pe eneelitian. Hasil peene elitian meeruepakan 

jawaban atas peermasalahan peeneelitian yang te elah diruemueskan se ebe eluemnya.  

Bab V me eruepakan bab pe enuetuep me engueraikan se ecara singkat 

ke esimpuelan dan saran.  
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BAB II 

 LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Belajar dan Pembelajaran IPA 

a. Pe enge ertian Be elajar  

Be elajar meeruepakan se ebueah syste em yang didalamnya 

teerdapat beerbagai uensuer yang saling te erkait se ehingga 

meenghasilkan pe eruebahan peerilakue. Uensuer-uensuer yang dimaksued 

adalah peese erta didik, stimuelues, me emori dan re espon pe ese erta 

didik. Ke egiatan be elajar akan leebih eefe ektif jika kolaborssi gueru e 

dan peese erta didik maksimal, adanya inteeraksi yang baik dari 

pe ese erta didik saat guerue meembeerikan stimuelues. Be elajar 

meengarahkan peeruebahan yang te erjadi dalam diri seese eorang 

banyak se ekali sifat baik mauepuen tidak baik kare ena suedah te entuek 

tidak seetiap peeruebahan dalam diri seese eorang itue meeruepakan 

pruebahan dalam arti beelajar.
1
 

Berlangsung dengan proses yang berbeda pada setiap 

orang menuju kehidupan yang lebih baik dan sistematis. 

Ausbel mengklasifikasikan belajar menjadi dua dimensi, yaitu: 

dimensi pertama berhubungan dengan bagaimana cara 

menyajikan informasi atau materi pelajaran pada peserta didik 

melalui penerimaan atau penemuan. Dimensi kedua 

                                                             
1
Roberta Uron Hurit. dkk, Belajar Dan Pembelajaran (Bandung: Media Sains 

Indonesia,2021), hlm 13. 
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berhubungan dengan bagaimana peserta didik dapat 

mengkaitkan atau menghubungkan informasi tersebut pada 

struktur kognitif yang ada.
2
  

Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan 

individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang 

baru keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri 

dalam interaksinya dengan lingkungan. Belajar memiliki 

banyak aspek di dalamnya, salah satu hal yang diperlukan di 

dalam kegiatan belajar adalah komunikasi. Untuk dapat 

berkomunikasi dengan baik, hal yang perlu kita pelajari adalah 

bahasa.
3
 

b. Pe enge ertian Pe embeelajaran IPA  

Pe embeelajaran ilmue peenge etahuean alam bukan hanya 

pe engueasaan kuempuelan peenge etahuean saja, te etapi juega me eruepakan 

sueatue prosees pe ene etuean yang me erangsang peese erta didik uentuek 

aktif teerlibat di dalamnya.
4
 Pe embeelajaran ilmue pe enge etahuean 

alam di se ekolah dasar meelibatkan peese erta didik seecara aktif 

dalam peembeelajaran uentuek ke emampuean beerpikirnya. 

Pe embeelajaran ilmue pe enge etahuean alam dimuelai deengan 

meempe erhatikan peenge etahuean awal peese erta didik yang re ele evan 

                                                             
2
 Ade Suhendra, Implementasi Kurikulum 2013 Dalam Pembelajaran SD/MI ( 

Rawamangun: Prenamedia Group 2019), hlm 163 
3
 Apfrida Purba, “ Upaya Peningkatan Belajar Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Melalui 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team Achievment Division (STDN)”, Jurnal  

Edukha, Volume. 3 No. 2 November 2022, hlm 150 
4
Jajang Bayu dan Duhita Savira,Model-model Pembelajaran IPA SD, ( Cirebon : 

Edutrimedia Indonesia, 2021 ), hlm. 1. 
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de engan apa yang akan dipeelajari. Aktivitas peembeelajaran 

dirancang meelaluei beerbagai ke egiatan nyata de engan alam.  

Pe embeelajaran IPA me eruepakan inteeraksi antara 

komponeen-kompone en pe embe elajaran se epeerti peendidik, pe ese erta 

didik, alat ataue meedia beelajar dalam beentuek keegiatan beelajar 

meengajar uentuek meencapai tuejuean seerta kompeete ensi yang te elah 

diteetapkan. Oleeh kareena struektuer kognitif anak-anak tidak dapat 

dibandingkan de engan struektuer kognitif ilmuewan, pe erlue adanya 

modifikasi seesueai deengan tahap peerke embangan kognitif meere eka 

meenge enai ke etrampilan-keetrampilan prosees IPA.  

2. Pe enge ertian Me etodee  Brainstorming 

a. Pe enge ertian brainstorming  

Brainstorming ataue cuerah pe endapat meeruepakan meetodee 

pe embeelajaran dalam beentuek diskuesi yang me enghimpuen 

pe endapat, informasi, gagasan, peengalaman, peenge etahuean dari 

se emuea peese erta didik didalam keelas. Be erbe eda deengan diskuesi 

pada uemuemnya, dimana gagasan be erasal dari peese erta didik 

ditanggapi, dile engkapi, diduekueng, dikuerangi, ataue tidak 

dise epakati oleeh pe ese erta didik lainya didalam keelas, akan teetapi 

pe engguenaan me etodee brainstorming ataue cuerah peendapat 

mauepuen gagasan pe ese erta didik tidak uentuek ditanggapi ataue 

dikomeetari. Meetodee brainstorming yang diguenakan yaitue guerue 

didalam keelas meelontarkan ataue meembe erikan masalah ataue 
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topik yang ke emuedian, peese erta didik me enjawab seehingga 

masalah mauepuen topik yang suedah dibe erikan oleeh guerue tadi 

akan beerkeembang me enjadi masalah barue dan dapat dijadikan 

se ebagai idee-ide e barue dari peese erta didik lainnya.
5
 

b. Langkah-langkah pe enguenaan me etodee  brainstorming 

Pe engguenaan meetodee brainsorming meempuenyai 

langkang-langkah se ebagai be erikuet: 

1. Pe embeerian informasi dan motivasi  

 Dalam hal ini guerue meembeerikan masalah ataue 

topik yang dihadapi deengan latar beelakangnya dan 

meembe erikan keese empatan peese erta didik aktif uentuek 

meenueangkan pe emikirannya. 

2. Ide entifikasi 

 Pada langkah ini peese erta didik diuendang uentuek 

meembe erikan suembang saran pe emikiran yang se ebanyak-

banyaknya. Se emuea saran yang masuek akan ditampueng, 

dituelis dan tidak disarankan uentuek dikritik. Ke etuea 

ke elompok dan peese erta lainnya hanya diizinkan uentuek 

be ertanya dan me eminta peenjeelasan. De engan de emikian 

kre eativitas peese erta didik tidak akan teerhambat. 

                                                             
5
 Junifer Siregar, 2020. Metode Pembelajaran Brainsorming Dan Penguasaan Kosakata. 

Editan by.M. P. Ronald Hasibuan. Makassar: Yayaan Salman Pekanbaru 2022 
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3. Klasifikasi 

 Se emuea saran-saran dan masuekan peese erta akan 

dituelis. Ke emuedian langkah-langkah se elanjuetnya yaitue 

diklasifikasikan beerdasarkan kriteeria ke emuedian 

dise epakati oleeh ke elompok. Klasifikasi bisa beerdasarkan 

struektuer taue faktor-faktor lain.   

4. Ve erifikasi 

 Ke elompok se ecara beersama-sama meelihat ke embali 

suembang saran yang suedah diklasifikasikan. Seemuea 

suembang saran diueji keeakueratan deengan 

pe ermasalahannya. Jika teerdapat suembang saran yang 

sama makan akan diambil salah satuenya saja dan 

suembang saran yang tidak akuerat bisa dicoreet. Ke epada 

pe embeeri suembang saran saran akan dibeeri keese empatan 

uentuek meembeerikan arguemeentasinnya. 

5. Konkluesi  (Pe enye epakatan) 

 Pimpinan keelompok ataue guerue be ese erta pe ese erta lain 

akan meencoba meenyimpulkan dise etiap alteernatif 

pe emeecahan masalahan yang dise epkati. Se eteelah seemuea 

meenye etuejueinya, maka akan diambil keese epakatan 

teerakhir yang dianggap paling te epat. 
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c. Ke ele ebihan dan keekuerangan meetode e brainstorming  

Dalam meetodee peembe elajaran brainstorming yaitue 

se ebagai be erikuet: 

Ke ele ebihan meetodee brainstorming  

1. Pe ese erta didik dibeerikan ke ese empatan be erpikir uentuek 

meenyatakan peendapat. 

2. Pe ese erta didik dilatih uentuek be erpikir deengan ce epat dan 

teersuesuen de engan logis. 

3. Me embeerika rangsangan ke epada peese erta didik uentuek 

se elalue se etiap meembeerikan peendapat teerhadap masalah 

yang dibe erikan oleeh guerue. 

4. Me embeerikan motivasi peese erta didik dalam meeneerima 

pe elajaran.  

5. Pe ese erta didik yang kuerang aktif akan meendapatkan 

bantuean dari teemanya ataue gureuenya. 

6. Akan te erjadinya pe ersaingan yang se ehat antar peese erta 

didik lainnya. 

7. Pe ese erta didik akan meerasa beebas. 

8. Dapat meenuembuehkan sueasana deemokratis dan displin. 

Ke ekuerangan me etodee brainstorming   

1. Siswa akan meempuenyai waktue yang se edikit uentuek 

be erfikir deengan baik. 
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2. Pe ese erta didik yang tidak aktif akan keetinggalan mateeri 

pe elajaran. 

3. Hanya me eruemueskan ke esimpuelan dan guerue hanya 

meenampueng pe endapat. 

4. Pe ese erta didik tidak seecara ceepat meenge etahuei apakah 

pe endapatnya itue baik ataue salah. 

5. Tidak bisa meenjamin hasil dari peemeecahan masalah 

teerse ebuet. 

6. Masalah akan meenjadi beerkeembang ke e arah yang tidak 

diinginkan. 
6
 

Me etodee brainstorming me eruepakan sueatue prose es pe enyampaian 

se ebanyak-banyaknya gagasan dalam pe eme ecahan sueatue masalah seecara 

be ebas, teerbueka, dan tanpa adanya kritik te erhadap gagasan-gagasan yang 

muencuel. Pe embeerian peendapat dalam pe emeecahan masalah dapat 

dilakuekan seecara deeduektif yaitue dari konse ep-konse ep yang uemuem 

meenuejue konseep-konse ep khuesues. Ke etidak se esueaian peemilihan meetodee 

pe embeelajaran teerkadang bisa meenghambat peemahaman peese erta didik 

teerhadap mateeri pe embeelajaran. Teerleebih banyaknya se eorang pe endidik 

dalam praktiknya me engajar deengan meengguenakan meetodee ceeramah. 

Kuerangnya kre eatifitas dan inovasi para pe endidik dalam meerancang 

meetode e beelajar, meembueat prosees pe embeelajaran dikeelas meembosankan 

bagi pe ese erta didik. Hal ini meengakibatkan reendahnya ke ese empatan 

                                                             
6
Andri Kurniawan dkk, Metode Pembelajaran Di Era Digital, (Padang Sumatera Barat : 

PT Global Eksekutif Teknologi, 2022), hlm. 7. 
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pe ese erta didik uentuek be erinteeraksi seecara aktif dalam peembeelajaran. Peeran 

pe endidik ceende erueng dominan se ehingga partisipasi peese erta didik dalam 

 prose es pe embe elajaran reendah dan ceendeerueng kuerang te ertarik teerhadap 

prose es pe embeelajaran.
7
 

Tuejuean pe engguenaan meetode e ini ialah uentuek meembantue apa yang 

dipikirkan para siswa dalam meenanggapi masalah yang dilontarkan 

guerue di ke elas. Ole eh kare ena itue dalam pe elaksanaan meetodee ini tuegas 

guerue adalah meembeerikan masalah yang mampue meerangsang pikiran 

siswa, se ehingga meere eka mampue me enanggapi, dan guerue tidak boleeh 

meengome entari bahwa peendapat siswa itue beenar ataue salah, juega tidak 

pe erlue disimpuelkan guerue hanya me enampueng se emuea pe ernyataan peendapat 

siswa, se ehingga se emuea siswa di dalam ke elas meendapat giliran, tidak 

pe erlue kome entar ataue eevalueasi. 

3. Motivasi Belajar 

a. Pe enge ertian Motivasi Be elajar 

Motivasi be elajar meeruepakan  ke ese elueruehan daya pe engge erak di 

dalam diri siswa yang me enimbuelkan keegitan be elajar, yang 

meenjamin keelangsuengan dari keegiatan beelajar dan meembe erikan arah 

pada keegiatan beelajar, seehingga tuejuean yang dike ehe endaki oleeh 

suebje ek be elajar itue dapat teercapai. Dalam ke egiatan beelajar, motivasi 

                                                             
7
Fauzatul, Ma‟aryfah.Pengaruh Metode Brainstorming Terhadap Motivasi Dan Hasil 

Belajar Pada Pembelajaran Tematik Integratif. (Madiun : Jurnal Dimensi Pendidikan  Dan 

Pembelaran ).2016.Vol 4 No 2. hlm .1 
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sangat dipeerluekan uentuek meembangkitkan gairah beelajar siswa 

se ehingga ke egiatan beelajar dapat beerjalan de engan baik. 

Motivasi be erasal dari kata motif yang be erarti seebagai daya 

uepaya yang me endorong se ese eorang uentuek meelakuekan seesueatue. Motif 

dapat dikatakan seebagai daya pe engge erak dari dalam dan di dalam 

suebje ek uentuek me elakuekan aktivitas teerte entue deemi meencapai sueatue 

tuejuean. Se edangkan motivasi dapat diartikan se ebagai daya peengge erak 

yang te elah meenjadi aktif.
8
 

Motivasi be elajar meeruepakan seebueah prose es yang 

meempuenyai obje ek dalam meene etuekan sueastue hasil saat prosees 

be elajar-meengajar, se ebab tanpa meemiliki motivasi tidak muengkin 

se eorang pe ese erta didik akan be erhasil pada pe embeelajarannya. 

Se edangkan, beelajar adalah sueatue ke egiatan yang me emeerluekan 

ke ese eriuesan baik fisik mauepuen psikis, se ebab be elajar meenuentuet adanya 

pe eruebahan pada diri seeorang dalam rueang lingkuep kognitif, apeektif 

dan psikomotorik. 
9
 

Pada dasarnya siswa he endaknya me emiliki motivasi tinggi 

terhadap seetiap mata peelajaran kareena seemuea mata peelajaran adalah 

ilmue yang harues dikueasi se ehingga me ere eka tidak meengabaikan satue 

pe elajaran saja. Siswa yang be ermotivasi te erhadap peelajaran biasanya 

ceende erueng me empeerhatikan dan meemahami se ecara meendalam leebih-

                                                             
8
 Arifudin, O. Psikologi pendidikan (Tinjauan Teori Dan Praktis). Bandung : Widina 

Bhakti  2020 
9
 Abdul Sattar Daulay, “Disiplin dan Strategi dalam Meningkatkan Motivasi Belajar di 

Perguruan Tinggi”, Jurnal Darul Ilmi Volume 4 No. 2, 2016, hlm 23 
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leebih teerhadap mata peelajaran peendidikan agama Islam yang 

meenuentuet banyak konse entrasi uentuek me enge erti dan me emahaminya. 

Me engingat peentingnya motivasi dalam  be elajar meenjadi salah satue 

faktor peeneentue dalam  beerhasil  ataue  tidaknya tuejuean sueatue 

pe elajaran yang akan dicapai.
10

  

Motivasi belajar berperan sebagai stimulus untuk 

merangsang minat dan gairah belajar peserta didik khususnya di 

sekolah dasar. Sangat jelas bahwa sebuah motivasi sangatlah 

diperlukan dalam proses pembelajaran yang menjadi motor 

penggerak bagi peserta didik dalam melakukan aktivitas belajarnya. 

Tanpa adanya motivasi peserta didik tidak akan berminat dalam 

belajar mencapai prestasi. Motivasi belajar peserta didik meningkat 

saat guru menciptakan lingkungan, suasana atau iklim belajar yang 

menarik dengan menampilkan karakteristik pribadi yang peserta 

didik anggap menarik dan serta dapat mengarahkan peserta didik 

untuk tau tujuan Pelajaran yang berusaha dipenuhi dan membuat 

Pelajaran berharga untuk dipelajari.
11

 

b. Macam-Macam Motivasi 

Motivasi te erbagi meenjadi duea macam, yaitue motivasi 

intrinsik dan motivasi eekstrinsik. Me enueruet Djamarah dikeenal 

                                                             
10

 Lily Nur Indah Sari, “ Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis dan Motivasi 

Belajar Siswa dengan Menerapkan Model Pembelajaran Experiental Learning”. Journal Logaritma 

Volume 06 Nomor 01, Juni 2018, hlm, 8. 
11

 Sardiman A. M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Gramedia 

Widiasarana Indonesia, 2020), hlm. 8 
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duea macam-macam motivasi, yaitue motivasi intrinsik dan 

motivasi eekstrinsik diantaranya: 
12

 

1. Motivasi Intrinsik  

Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang me enjadi 

aktif ataue be erfuengsinya tidak pe erlue dirangsang dari luear, 

kareena dalam seetiap diri individue suedah ada dorongan uentuek 

meelakuekan seesueatue. Me enueruet Guenara motivasi intrinsik 

meeruepakan dorongan ataue keehe endak yang kueat beerasal dari 

diri dalam seese eorang. Se emakin kueat motivasi intrinsik yang 

dimiliki oleeh se ese eorang, se emakin beesar keemuengkinan ia 

meempe erlihatkan tingkah lakue yang kueat uentuek mencapai 

tuejuean. 

2. Motivasi E ekstrinsik  

Motivasi e ekstrinsik  dinamakan deemikian kareena 

tuejuean uetama individue me elakuekan ke egiatan adalah uentuek 

meencapai tuejuean yang te erleetak di luear aktivitas beelajar itue 

se endiri, ataue tuejuean itue tidak teerlibat di dalam aktivitas 

be elajar.  

Me enueruet Djarmarah motivasi eektrinsik dalah motif-

motif yang aktif dan beerfuengsi kare ena adanya peerangsang 

dari luear. Motivasi beelajar dikatakan eektrinsik bila siswa 
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Endang Tatik Lestari, Cara Praktis Meningkatkan Motivasi Siswa Sekolah Dasar, ( 

Yogyakarta : DEEPUBLISH, 2020), hlm. 7. 
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meene empatkan tuejuean beelajarnya di luear faktor-faktor situeasi 

be elajar (reesidees in some e factors ouetsidee thee leearning 

situeation). Siswa beelajar kareena heendak meencapai tuejuean 

yang te erle etak di luear hal yang dipe elajari. Prayitno 

meengatakan ada beebe erapa dorongan e ektrinsik yang 

diguenakan guerue agar dapat meerangsang minat siswa dalam 

be elajar, seepe erti meembeerikan peenghargaan dan ceelaan, 

pe ersaingan ataue kompeeteensi hadiah dan huekueman, seerta 

pe embeeritahuean teentang ke emajuean beelajar siswa. 

c. Fuengsi Motivasi Be elajar  

Se elain seebagai pe endorong aktivitas beelajar, motivasi dalam 

be elajar agar dapat meencapai tuejuean beelajar. Adapuen fuengsi motivasi  

dalam beelajar seebagai beerikuet :
13

 

1. Motivasi se ebagai pe endorong yang me eruepakan motor peengge erak 

ataue motor yang me eleepaskan e eneergi. 

2. Me ene entuekan arah pe erbueatan keepada tuejuean yang dicapai, yaitue 

tuejuean be elajar. 

3. Me enye ele esaikan peerbueatan, yakni meene entuekan peerbueatan yang 

harues dike erjakan yang se esueai de engan me enyisihkan pe erbueatan-

pe erbueatan yang tidak be ermanfaat bagi tuejuean beelajar. 

                                                             
13

Achamad Badaruddin, Motivasi Belajar Siswa Melalui Konseling Klasikal, (Jakarta : 

CV Kreatifindo, 2015 ), hlm. 27.   



25 
 

 
 

d. Be ebe erapa Cara Meenuembuehkan Motivasi dalam Ke egiatan Be elajar di 

Se ekolah  

Adapuen be ebe erapa cara meenuembuehkan motivasi dalam keegiatan 

be elajar diseekolah yaitue:
14

 

1. Me embeeri angka  

Angka me eruepakan simbol dari hasil nilai beelajarnya. 

Banyak siswa be elajar, yang pe enting dan te eruetama juestrue meendapat 

nilai/angka yang baik, seehingga ke ebanyakan siswa meenge ejar nilai 

uelangan nilai rapot yang tinggi ataue baik. Angka-angka yang baik 

bagi para siswa meeruepakan motivasi yang sangat kueat seebagai 

hasil dari keegiatan beelajar.  

2. Hadiah 

Hadiah me eruepakan salah satue motivasi bagi siswa. Te etapi 

tidak seelalue deemikian kareena se eorang siswa tidak meerasa seenang  

bila meendapat hadiah dari hal keegiatan yang me eruepakan ke egiatan 

yang tidak beerbakat pada dirinya. 

3.  Saingan/ kompe tisi  

Saingan ataue kompeetiesi dapat diguenakan seebagai alat  

motivasi uentuek meendorong se emangat be elajar siswa. Kompeetisi  

yang be ersifat individueal mauepuen kompeetisi yang be ersifat keelompok 

dapat meeninggkatkan hasil beelajar siswa. 

                                                             
14
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4. E ego-involme ent 

Me enuembuehkan keesadaran siswa agar me erasakan peentingnya 

tuegas dan me ene erimanya se ebagai tantangan se ehingga be eke erja keeras  

de engan meempe ertaruehkan harga diri adaah se ebagai salah satue beentuek  

motivasi yang cuekuep pe enting. Siswa akan be elajar deengan ke eras bisa 

jadi kareena harga dirinya. 

5. Puejian 

Siswa yang be erpre estasi suedah se ewajarnya uentuek dibe erikan  

pe enghargaan ataue puejian.Puejian yang dibe erikan be ersifat 

meembanguen. De engan puejian siswa akan leebih teermotivasi uentuek 

meendapatkan preestasi yang le ebih baik lagi. 

6. Huekueman  

Cara meeningkatkan motivasi beelajar deengan me embeerikan 

huekueman. Huekueman akan dibeerikan keepada siswa yang be erbueat 

ke esalahan saat prose es be elajar meengajar. Huekueman ini dibe erikan 

de engan harapan agar siswa te erse ebuet maue meeruebah diri dan be eruesaha 

meemacue motivasi be elajarnya. Be entuek huekueman yang dibe erikan 

ke epada siswa adalah huekueman yang be ersifat meendidik seepe erti 

meencari artikeel, meengarang dan lain se ebagainya. 

7. Me embangkitkan dorongan keepada peese erta didik uentuek be elajar 

Strateeginya adalah deengan me embe erikan pe erhatian maksimal 

ke e peese erta didik. Seelain itue, guerue juega dapat meembueat siswa teertarik 
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de engan mateeri yang disampaikan deengan cara meengguenakan 

meetode e yang me enarik dan muedah dimeenge erti oleeh siswa. 

8. Me embueat keebiasaan beelajar yang baik 

Ke ebiasaan be elajar yang baik dapat dibeentuek de engan cara 

adanya jadwal beelajar. 

9. Me embantue ke esuelitan beelajar peese eta didik, baik se ecara individueal 

mauepuen ke elompok. 

Me embantue ke esuelitan peese erta didik de engan cara 

meempe erhatikan prose es dan hasil be elajarnya. Dalam prose es be elajar 

teerdapat beebe erapa uensuer antara lain yaitue pe engguenaan meetode e uentuek 

meenyampaikan mateeri ke epada siswa. Me etodee yang me enarik yaitue  

de engan gambar dan tuelisan warna-warni akan meenarik siswa uentuek 

meencatat dan meempe elajari mateeri yang te elah disampaikan. 

10. Me engguenakan me etodee yang be ervariasi  

Me eningkatkan motivasi beelajar deengan meengguenakan  

meetode e peembeelajaran yang be ervariasi. Me etodee yang be ervariasi  

akan  sangat meembantue dalam prosees beelajar dan meengajar. 

De engan  adanya me etode e yang barue akan meempe ermuedah guerue uentuek 

meenyampaikan mateeri pada siswa. 

Cara yang akan diguenakan ole eh pe ene eliti dalam peene elitian  

agar dapat meeningkatkan motivasi siswa meelaluei peembe erian hadiah  

dan puejian, peengguenaan me etodee yang be ervariasi dan pe engguenaan  
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meedia peembe elajaran yang baik dan se esueai de engan mateeri yang akan  

disampaikan dalam prosees be elajar meengajar. Peembe erian hadiah dan  

puejian dilakuekan agar siswa seemakin teermotivasi uentuek 

meempe elajarinya. Se edangkan pe engguenaan meetode e/mode el  

pe embeelajaran yang be ervariasi dan meedia yang se esueai deengan mateeri  

yang akan disampaikan akan meembantue siswa agar leebih muedah  

meemahami mateeri te erse ebuet, seehingga akhirnya siswa dapat  

meencapai tuejuean peembeelajaran seesueai yang diharapkan peene eliti.  

Me elaluei keetiga cara ini, peeneeliti beerharap agar motivasi siswa dapat  

meeninggkat se ehingga hasil be elajarnya puen dapat meeningkatkan.  

4. Indikator Motivasi Belajar  

Motivasi beelajar adalah prosees yang me embeeri seemangat 

be elajar, arah, dan keegigihan pe erilakue. Motivasi me eruepakan 

dorongan yang ada pada diri seese eorang uentuek meencapai tuejuean yang 

diharapkan, motivasi juega tidak hanya beeruepa dorongan saja, 

namuen ada indikator uentuek meeneentuekan se ese eorang beenar-be enar 

meendapatkan motivasi beelajar. Meenueruet Hamzah B.Ueno, hakikat 

motivasi beelajar meeruepakan dorongan inte ernal dan eekste ernal pada 

siswa yang se edang be elajar uentuek meengadakan peeruebahan tingkah 

lakue, pada uemuemnya motivasi be elajar dapat diuekuer meelaluei 
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be ebeerapa indikator. Adapuen indikator motivasi beelajar dilihat 

se ebagai be erikuet
15

: 

1. Adanya hasrat dan keeinginan be erhasil 

2. Adanya dorongan dan keebuetuehan dalam be elajar 

3. Adanya harapan dan cita-cita masa deepan  

4. Adanya pe enghargaan dalam beelajar 

5. Adanya ke egiatan yang me enarik dalam beelajar 

6. Adanya lingkuengan be elajar yang konduesif, se ehingga 

meemuengkinkan se eorang siswa dapat beelajar deengan baik. 

5. Hewan di Sekitarku dan Tumbuhan  

a. Pe enge ertian He ewan 

He ewan ataue dise ebuet juega de engan binatang yaitue 

ke elompok organismee yang diklasifikasikan dalam keerajaan 

Animalia ataue meetazoa, adalah salah satue dari beerbagai 

makhluek hiduep di buemi. Seebuetan lainnya adalah fauena dan 

margasatwa (ataue satwa saja). He ewan dalam peenge ertian 

siste ematika modeern meencakuep hanya ke elompok beerse el 

banyak (mueltiseeluelar) dan teerorganisasi dalam fuengsi-fuengsi 

yang be erbe eda (jaringan), seehingga ke elompok ini diseebuet 

juega histozoa. Kata “he ewan” beerasal dari bahasa Latin yaitue 

“animalis”, yang be erarti “meemiliki napas”. Dalam 

pe engguenaan nonformal seehari-hari, kata teerse ebuet biasanya 
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 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, Jakrta: PT Bumi Aksara, 2011. 
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meengacue pada heewan buekan manuesia. He ewan adalah 

ke elompok uetama dari mueltiseelueleer, organismee e euekariotik 

dari Animalia keerajaan ataue Me etazoa. 

b. Pe ertuembuehan 

Tuembuehan me eruepakan salah satue dari klasifikasi 

makhluek hiduep. Tuembuehan meemiliki klorofil ataue zat hijaue 

dauen yang be erfuengsi se ebagai meedia peenciptaan makanan dan 

uentuek prosees fotosinte esis. Dalam ilmue biologi, tuembuehan 

teermasuek organisme e yang dise ebuet Re egnuem Plantae eyang 

meeruepakan organismee mueltiseelueleer ataue teerdiri atas banyak 

se el. 

B. Penelitian Yang Relevan  

Pe ene elitian yang re ele evan adalah peeneelitian yang me emiliki 

re eleevansi te erhadap peermasalahan yang peernah diteeliti oleeh orang 

teerdahuelue. Adapuen orang yang me emilki re eleevansi dalam peeneelitian 

re eleevansi dalam peeneelitian ini adalah: 

a. Asri Widowati di dalam juernalnya yang be erisi meenge enai 

“Brainstorming se ebagai alteernatif peenge embangan be erpikir 

kre eatif dalam peembeelajaran sains biologi”. Peembe elajaran sains 

biologi le ebih meene ekankan pada keegiatan yang me enge embangkan 

konse ep dan keeteerampilan prosees. Prose es be embeelajaran sains 

teermasuek keedalam sains biologi yang me eruepakan sueatue 

inteeraksi antar peese erta didik seelakue suebjeek deengan obje ek yang 
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be eruepa beenda ataue ke ejadian alam. Me etodee Brainstorming 

meeruepakan salah satue teeknik khuesues yang dapat 

meenge embangkan sueatue ide e barue bagi pe ese erta didik. 

b. Mueh. Zaidi Thair yang be erjueduel “ Pe ene erapan Meetodee 

Pe embeelajaran Brainstorming Teerhadap Hasil Be elajar Peese erta 

Didik keelas V MI Muehammadiyah Pannampue Makassar” dapat 

disimpuelkan meetodee peembeelajaran brainstorming teerbuekti dapat 

meempe engaruehi hasil beelajar peese erta didik, dari ranak kognitif, 

dari seegi pe enge etahuean dan peemahaman, peese erta didik akan 

be erpikir keeras meenge enai satue masalah yang dilakuekan oleeh guerue 

yang akan meengueras pikiran, dari prose es be erpikir teerse ebuet 

pe ese erta didik akan meenjadi leebih paham atas apa yang diajuekan 

oleeh guerue.
16

 

c. Fauezan Ma‟ruef yang be erjueduel teentang “ Pe engarueh me etodee 

brainstorming te erhadap motivasi dan hasil beelajar pada 

pe embeelajaran teematik inteegratif”. Dalam juernalnya me enjeelaskan 

bahwa peene elitian di MIN De emanga pada keelas IV masih 

meengguenkan me etodee peembe elajaran konve ersional yang tidak 

meembe erikan peengarueh positif teerhadap motivasi beelajar pada 

pe embeelajaran teematik kareena me etodee yang di te erapkan suedah 

bisa diguenakan dari masa kee masa se ehingga me embueat peese erta 

didik meerasa bosan dan kuerangnya kre eativitas guerue dalam 
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meemilih meetode e peembe elajaran seehingga prose es pe embeelajaran 

tidaklah monoton seehingga pe ese erta didik meemiliki keese empatan 

be erinteeraksi seecara aktif dalam peembeelajaran. Peersamaan dalam 

pe eneelitian ini adalah sama-sama me engguenakan meetodee 

brainstorming dalam motivasi beelajar siswa dan peerbeedaan 

dalam peeneelitian ini adalah dalam juernal ini meembahas teentang 

hasil beelajar siswa dalam peemeebe elajaran te ematik.  

d. Sarif Romadhoni yang be erjueduel “ Eefe ektivitas peene erapan meetodee 

Branstorming teerhadap minat dan preestasi beelajar eekonomi 

ke elas X SMK YPKK 3 sle eman”. Dapat disimpuelkan bahwa 

meetode e brainstormig eefeektif uentuek meeningkatkan minat beelajar 

siswa, hal ini dibuektikan deengan me eningkatkan minat beelajar 

siswa, hal ini dibuektikan deengan me eningkatnya rata-rata minat 

be elajar siswa. Yang meenuenjuekkan bahwa minat beelajar akhir 

siswa le ebih baik dari minat beelajar awal. Pe ersamaan dalam 

pe eneelitian reeleevan ini yaitue sama-sama me enuegguenakan me etodee 

brainstormig dan pe erbeedaan peene elitian reele evan ini peene eliti tidak 

meembahas minat beelajar siswa. 

e. Rodia yang berjudul „„Upaya guru meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik dalam proses pembelajaran bahasa 

Indonesia di sekolah Dasar Negeri 087 Panyabungan.‟‟ Dapat 

disimpulkan dari hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya 

guru meningkatkan motivasi belajar peserta didik dalam proses 
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pembelajaran bahasa Indonesia di Sekolah Dasar 087 

Panyabungan, sudah melaksanakan terkait memberikan 

dorongan, memberikan reward, membuat suasana kelas yang 

kondusif dan menyenangkan, menggunakan metode belajar 

yang bervariasi dengan mengajak peserta didik bermain sebagai 

selingan supaya keinginan untuk belajar itu besar, mengadakan 

calistung. Perbedaana penelitian yang ini adalah meningkatkan 

hasil belajat peserta didk dalam pelajaran bahasa indonesia dan 

persamaannya dalam penelitian ini yaitu membahasas motivasi 

belajar pada siswa.
17

 

C. Kerangka Berfikir 

Be erdasarkan pada teeori se ebeeluemnya dan se ejalan deengan tuejuean 

pe eneelitian seelanjuetnya akan diueraikan ke erangka beerpikir meenge enai 

Pe engarueh Me etode e Pe embe elajaran Brainstorming Dalam Pe embeelajaran 

IPA Te erhadap Motivasi Be elajar Siswa DI Ke elas II SDN. 101203. 

Adapuen ke erangka konse eptueal dari peeneelitian ini adalah seebagai beerikuet: 

 

 

 

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir 

                                                             
17

 Rodia, skripsi “ Upaya guru meningkatkan motivasi belajar peserta didik dalam proses 

pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah Dasar Negeri 087 Panyabungan”. ( SKRIPSI: UIN 

SYEKH ALI AHMAD ADDARY PADANGSIDIMPUA 2023). 
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Ke erangka pe emikiran diatas dimaksuedkan uentuek meenje elaskan, 

meenguengkapkan dan me ene entuekan peerse epsi-pe erse epsi ke ete erkaitan antara 

variabe el yang akan diteeliti yaitue Peengarueh Me etodee Brainstorming (X) 

Teerhadap Motivasi Be elajar Siswa (Y) Pada Mata Pe elajaran IPA di SDN. 

101203 Sipirok. 

D. Hipotesis 

Dalam peenge ertian hipoteesis se ecara eetimologi kata “Hipote esis‟‟ 

teerbe entuek dari suesuesan duea kata yaitue “hypo‟‟, hypo artinya dibawa dan 

theesa artinya ke ebe enaran. Seehingga ke eduea kata ini digabuengkan me enjadi 

hypothe esis yang dalam Bahasa Indone esia banyak yang me enye ebuetkan 

de engan hipoteesa yang me enjadi hipoteesis.  

Hipote esis me eruepakan jawaban seemeetara teerhadap masalah 

pe eneelitian yang ke ebe enarannya yang harues diueji seecara eempiris yang 

meenyatakan adanya huebuengan te erhadap adanya huebuengan apa yang kita 

cari ataue yang ingin kita peelajari.
18

 Hipote esis me eruepakan jawaban 

se emeentara teerhadap sueatue ruemuesan masalah peene eliti, ruemuesan masalah 

pe eneeliti ini teelah dinyatakan dalam beentuek kalimat peertanyaan, be eluem 

dinyatakan beerdasarkan fakta-fakta yang dipe eroleeh dari peenguempuelan 

data.
19
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Ahmad Nizar Rangkuti,Metodologi Penelitian Pendidikan ( Bandung : Ciptapustaka 

Media 2016), hlm. 40  
19
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Be erdasarkan hal teerse ebuet dapat dinyatakan bahwa hipoteesis adalah 

sueatue jawaban seemeentara yang diambil teerhadap apa yang te elah 

diruemueskan me enjadi masalah dalam sueatue pe ene elitian yang bisa saja teepat 

ataue be enar dan se ebaiknya. De engan kate egori, jika Ho yang dite erima maka 

hipotesis meenyatakan tidak ada huebuengannnya ataue peengarueh antara 

variabe el deengan variabeel lain dan uentuek hipoteesis Ha jika diteerima maka 

akan meenyatakan adanya huebuengan ataue pe engarueh antara variabeel deengan 

variabe el lainnya.  

Be erdasarkan keerangka te eori dan keerangka beerpikir di atas dapat 

dikeemuekakan hipoteesis pe ene elitian: 

Jika Ha :  Ada Pe engarueh  Me etode e Brainstorming Dalam Pe embe elajaran  

IPA  

Jika Ho : Tidak Ada Pe engarueh  Me etodee Brainstorming Dalam 

Pe embeelajaran  IPA 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Waktue pe eneelitian  

Waktue yang diguenakan pe ene eliti dalam peene elitian ini adalah 

se ejak dari Oktobeer 2022 sampai sidang. 

2. Lokasi pe ene elitian  

Adapuen te empat meelakuekan pe eneelitian ini adalah di SD 

Ne ege eri 101203 Ke eluerahan Bagas Nagodang, Ke ecamatan Sipirok, 

Kabuepate en Tapanueli Seelatan. Adapuen alasan peene eliti meemilih ataue 

meenja edikan SD Neege eri 101203 Sipirok se ebagai lokasi peene elitian 

kareena hasil obseervasi se emeentara peeneeliti seesueai de engan ruemuesan 

masalah yang dikaji dan tuejuean peene elitian. Alasan peneliti memilih 

lokasi tersebut dikarenakan terjangkau dan dapat memudahkan 

penelitian untuk mengumpulkan data pada saat penelitian 

berlangsung atau dapat memudahkan peneliti dalam mengambil 

sampel untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh metode 

brainstorming terhadap motivasi belajar IPA siswa kelas II SD 

Negeri 101203. 

B. Jenis dan Metode Penelitian 

Pe enilitian ini meengguenakan pe ene elitian kueantitatif. Peene elitian 

kueantitatif adalah peene elitian yang me engguenakan data yang be erbe entuek 
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angka ataue data yang diangkakan. Tuejuean pe eneelitian kueantitatif adalah 

meenge embangkan dan me engguenakan mode el-mode el mateematis, teeori-

teeori dan hipotesis yang be erkitan deengan fe enomeena alam.
1
  Pe ene elitian 

kueantitatif dapat diartikan seebagai pe eneelitian yang be erlandaskan pada 

filsafat positivismee, diguenakan uentuek meene eliti pada popuelasi ataue 

sampeel teerte entue, te eknik peengambilan sampe el pada uemuemnya dilakuekan 

se ecara random, peenguempuelan data meengguenakan instruemeen peene elitian, 

analisi data beersifat kueantitatif/statistik de engan tuejuean me engueji 

hipoteesis yang te elah diteerapkan. 

Pe ene elitian ini meengguenakan meetodee pe eneelitian eekspe erimeen 

dapat diartikan seebagai meetodee peercobaan dalam peeneelitian ini peene eliti 

meemakai duea keelas ataue trueee e expeerime ental adalah peene elitian yang dapat 

meengontrol se emuea variabe el luear yang me empe engaruehi jalannya 

e ekspe erimeen, ciri uetamanya adalah sampeel yang diguenakan pada 

ke elompok eekspe erimeen dan kontrol diambil seecara duea ke elompok dari 

popuelas teerteentue.
2
 

 Dan yang diguenakan uentuek meene eliti popuelasi ataue sampe el 

teerte entue, te eknik peenge embilan sampeel pada uemuemnya dilakuekan se ecara 

random peenguempuelan data dan meengguenakan instruemeent peene elitian, 

analisis data beersifat kueantitatif/statistik de engan tuejuean uentuek me engueji 

hipoteesis yang te elah diteetapkan.  

                                                             
1
Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan, ( Bandung : Ciptapustaka 

Media), hlm. 16-19 
2
Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, kualitatif gan R&D. Alfabeta. 

Bandung.2015.  Cet. hlm 75 



38 
 

 
 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Popuelasi adalah wilayah ge ene eralisasi yang te erdiri atas 

obye ek/suebye ek yang me empuenyai kuealitas dan karakteeristik teerteentue 

yang dite etapkan oleeh pe eneeliti uentuek dipeelajari dan keemuediam ditarik 

ke esimpuelannya. Jadi popuelasi buekan hanya orang, teetapi juega obye ek 

dan be enda-be enda alam yang lain. Popuelasi juega buekan se eke edar 

juemlah yang ada pada obye ek/suebje ek yang dipeelajari, teetapi meelipueti 

se eluerueh karakteeristik/sifat yang dimiliki ole eh suebye ek ataue objeek itue. 

Tabeel 3.1 

Popuelasi keelas II SD Ne ege eri 101203 Sipirok tahuen ajaran 

2022/2023 

No Ke elas Juemlah siswa  

1 Ke elas II 20 siswa   

 

2. Sampel 

Sampeel adalah seebagai juemlah dan karakteeristik yang 

dimiliki oleeh popuelasi. Dalam peengambilan sampe el yaitue dilakuekan 

de engan te eknik sampling. Teeknik sampling adalah peenguempuelan 

data deengan me engambil se ebagian ataue wakil-wakil dri popuelasi 

atauepuen se eluerues sampe el dari popuelasi. Dalam peengambilan sampeel 

ada duea cara yaitue de engan cara  acak dan  se ecara tidak acak, pada 

pe eneelitian ini peeneeliti meengguenakan te eknik se ecara tidak acak.
3
 

                                                             
3
Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan...., hlm. 56. 
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Dalam peene elitian ini peeneeliti meengambil sampeel dari seemuea 

siswa  SDN 101203 Sipirok di ke elas II se ebagai ke elas eeksprime en. 

Sampeel peene elitian ini diambil 100% dari se eluerueh popuelasi seehingga 

sampeelnya be erjuemlah 20 siswa yang ada di ke elas II di SDN 101203 

Sipirok.  

D. Instrumen Penelitian 

Instrueme en me eruepakan alat ataue sarana pe ene elitian yang diantaranya 

be eruepa seepe erangkat tees uentuek meenguempuelkan data yang diguenakan 

se ebagai bahan peengolahan. Instrueme en yang baik dalam sueatue 

pe eneelitian sangat peenting se ebab instrueme en yang baik dapat me enjadi 

pe engambilan data yang akuerat. Pe ene elitian kueantitatif adalah modeel 

pe eneelitian yang me empe erguenakan analisis data de engan angka-angka 

nuemeer. Instrueme ent beerfuengsi se ebagai alat bantue dalam meenguempuelkan 

data yang dipe erluekan. Angke et motivasi diguenakan meenjadi data 

motivasi beelajar peese erta didik, intruemeen buetir angke et meengguenakan 

skala likeert deengan e empat alteernatif pilihan yaitue seelalue, se ering, 

kadang-kadang, dan tidak peernah. Be erikuet ini adalah instrueme en 

pe eneelitian yang diguenakan pe eneeliti: 

 Angke et  

Angke et adalah meeruepakan sueatue teeknik ataue cara 

pe enguempuelan data seecara tidak langsueng. Pada  pe ene elitian ini, 

pe eneeliti meengguenakan instruemeen pe ene elitian angkeet yang 
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diguenakan uentuek me endapatkan data meenge enai motivasi beelajar 

IPA siswa se ete elah dibeerikan meetode e Brainstorming. Angke et yang 

diguenakan dalam peene elitian ini adalah jeenis angke et te ertuetuep dan 

be erbeentuek cheeck list dan modeel jawaban didasarkan atas skala 

likeert.  

Tabeel 3.2 

Skor Skala Pe enguekueran Instrueme ent Angke et 

Pe ernyataan Positif  Pe ernyataan Ne egatif  

Re espon Skor  Re espon  Skor  

Sangat Se etuejue 4 Sangat Se etuejue  1 

Se etuejue 3 Se etuejue 2 

Tidak Seetuejue 2 Tidak Seetuejue 3 

Sangat Tidak Seetuejue 1 Sangat Tidak Seetuejue  4 

 

Me elaluei peengguenaan angke et dalam peenguempuelan data, peene eliti 

meendapatkan data beeruepa motivasi siswa yang akan dianalisis uentuek 

meenge etahuei peengarueh pmbe elajaran IPA de engan me etodee brainstorming 

teerhadap motivasi siswa ke elas II SD Ne ege eri 101203 Sipirok . Intrueme en 

angke et diguenakan pe ene eliti uentuek me endapatkan data meenge enai motivasi 

be elajar siswa seeteelah meendapatkan mateeri peenyajian data deengan 

kuee esioneer. Angke et yang dibe erikan seebanyak 30 pe ertanyaan.   

E. Pengembangan instrumen  

Pe enge embangan instruemeen peertama-tama yang akan dilakuekan 

adalah meeneetapkan variabeel konstruek variabeel peene elitian yang 

meeruepakan sisteesis dari teeori-te eori yang dibahas dan dianalisi yang 

pe enyajiannya diueraikan dalam peengkajian teeoritik dan tinjauean 
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puestaka. Konstruek teerse ebuet dijeelaskan dalam deefeenisi konse eptueal 

variablee, yang dalamnya te ercakuep dimeensi dan indicator dari variabeel.   

Uentuek meenge etahuei Pe engarueh Me etode e Brainstorming dalam 

Pe embeelajaran IPA te erhadap Motivasi Be elajar Siswa Di  keelas II SD 

Ne ege eri 101203 Sipirok juega me engguenakan kore elasi produect momeent 

se ebagai be erikuet ini : 

1. Ueji validitas 

Validitas adalah sueatue uekueran yang 

meenuenjuekkan tingkat ke eandalan ataue ke esahihan sueatue 

alat uekuer. Instrueme ent dikatakan valid apabila instrueme ent 

teerse ebe euet teelah seesueai meenguekuer apa yang he endak 

diuekuer. Uentuek meengueji validitas instruemeents, yang 

diguenakan ueji validitasisi (konteen validity) yang 

meeruepakan sueatue te es hasil be elajar dapat dikatakan valid 

apabila mateeri teerse ebuet beetuel-be etuel meeruepakan bahan 

yang re epre ese entative e dari bahan yang dibe erikan. 

Uentuek meenghitueng validitas sueatue buetir soal 

yang dibe erikan, se ecara manueal dapat diguenakan ruemues 

se ebagai be erikuet: 

       = 
   ∑      ∑   ∑  

√  ∑     ∑        ∑     ∑         

 

Ke ete erangan : 

r: koe efisie en validitas iteem  
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N : banyak re esponde en  

X : skor variabe el (jawaban reesponde en) 

Y : skor total dari variabeel uentuek re esponde en ke e-n 

2. Ueji reealibitas 

Re ealibilitas adalah seejaueh mana hasil sueatue 

pe enguekueran dapat dipeercaya, artinya dimana apabila 

dalam beebe erapa peelaksana peenguekueran teerhadap 

ke elompok yang sama dipe eroleeh hasil reelatif sama. Ueji 

re ealibilitas meeruepakan alat uentuek me enguekuer sueatue 

kuee esioneer yang me eruepakan indikator dari variabeel ataue 

konstruek. Ueji reealibilitas yang me eruepakan indikator 

vaiabe el. 

Re eabilitas soal dapat dicari de engan 

meengguenakan ruemues alfa cronbach yaitue se ebagai 

be erikuet : 

    =(
 

   
)(1- 

 ∑   

   ) 

    Ke ete erangan : 

        = reeabilitas tees se ecara keese elueruehan  

    k = banyak buetir /ite em peertanyaan 

    ∑   = juemlah/total varian peer buetir/iteem peertanyaan 

    ∑    = juemlah ataue total varian 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Teekik peenguempuelan data adalah cara-cara yang diguenakan 

uentuek meencapai meempe eroleeh data-data eempiris yang diguenakan uentuek 

dapat meencapai tuejuean peeneelitian. Seedangkan alat yang diguenakan 

uentuek meenguempuelkan data diseebuet istrueme en peene elitian. Pada peene elitian 

ini seebagaimana teelah dijeelaskan di atas bahwa tuejuean peeneelitian adalah 

uentuek meenge etahuei apakah teerdapat peengarueh me etodee brainstorming 

teerhadap motivasi beelajar IPA, dalam penelitian menggunakan 

beberapa teknik dalam mengumpulkan data yaitu: 

1. Angket Tertutup  

Angket tertutup yaitu merupakan penelitian yang 

sudah menyediakan pilihan jawaban dan responden tinggal 

memilih sesuai dengan kondisi yang dialami. 

2. Dokumentasi 

Dengan melakukan dokumentasi ini digunakan 

sebagai salah satu teknik pengumpulan data dengan cara 

mendokumentasikan berupa data, gambar atau foto yang 

digunakan sebagai salah satu cara mengetahui kegiatan 

siswa baik saat pembelajaran di dalam kelas atau diluar 

kelas. 
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G. Teknik Analisis Data 

Teeknik analisis data meeruepakan cara me enganalisi data dari 

hasil peeneelitian yang dilakukan. Teeknik analisis data meeruepakan cara 

meenganalisis data peene elitian teermasuek alat-alat statistik yang re ele evan 

uentuek diguenakan dalam peeneelitian. 

1. Ueji Normalitas 

Ueji normalitas beertuejuean uentuek meelihat apakah nilai 

re esidueal teerdistribuesi normal ataue tidak. Ueji normalitas dilakuekan 

de engan ueji histogram, ueji P-Plot, ueji Chi Squeare e, ueji Skeewne ess dan 

kuertosis ataue ueji Kolmogorov-Smirnov. Dalam peeneelitian ini, 

pe eneeliti meengguenakan te eknik kolmogorov-Smirnov. 

Cara meenge etahuei hasil ueji signifikan dari ueji normalitas 

meengguenakan te eknik Kolmogorov-Smirnov diantaranya : 

1) Jika nilai signifikan leebih be esar dari    = 0.05 maka data 

teerse ebuet be erdistribuesi normal  

2) Jika nilai signifikan leebih ke ecil dari   = 0.05 maka data 

teerse ebuet tidak beerdistribuesi normal.  

2. Ueji Homoge enitas  

Ueji homoge enitas diguenakan untuk meembuektikan data dasar yang 

akan diolah adalah homoge en, se ehingga se egala beentuek 

pe embeentuektian meenggambarkan yang se esuengguehnya buekan 



45 
 

 
 

dipeengaruehi ole eh varians yang te erdapat dalam data yang ditolak. 

Be ebe erapa teeknik yang diguenakan uentuek ueji homoge enitas adalah ueji 

Bartle ett, ueji Lave ene e, ueji Cochran. Dalam peene elitian ini, 

homoge enitas meengguenakan teeknik Le eveene e Statisticdeengan taraf 

ke epeercayaan 95% dimana jika nilai signifikan > 0,05, maka data 

yang dipe eroleeh adalah homoge en.  

3. Ueji Hipote esis  

Uentuek meengkaji hipoteesis pada ruemuesan masalah yaitue 

apakah teerdapat peengarueh Me etodee  Brainstorming  teerhadap 

Motivasi Be elajar siswa mateeri meenge enal bagian-bagian tuembuehan 

dalam peembeelajaran IPA   di ke elas II SD Ne ege eri 101203 Sipirok 

tahuen ajaran 2023 makan diguenakan ueji-t. Dalam peene elitian ini, uji-

t. Pada taraf  keepeercayaan 95% jika nilai signifikan         < 0,05 

maka hipoteesis diteerima.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

Pada bagian ini akan meembahas meenge enai hasil peeneelitian seerta analisis 

dari skripsi “ Pe engarueh Me etode e Brainstorming  Te erhadap Motivasi Be elajar IPA  

Siswa Ke elas II SD Ne ege eri 101203 Sipirok.” 

A. Deskripsi Data  

1. Ueji Coba Validitas  

  Ueji coba instruemeen dilakuekan se ebeeluem instrueme en diguenakan dalam 

pe enguempuelan data. Instruemeen yang diguenakan dalam peene elitian ini adalah 

angke et. Ueji coba dilakuekan keepada 20 orang yang dilakuekan di SD Ne ege eri 10203 

Sipirok. Uentuek meencari Validitas dan Reealibilitas. 

Dasi hasil pe erhituengan ysng dilakuekan oleeh pe ene eliti, dapat disimpuelkan 

bahwa dari 30 peertanyaan uentuek variable e X yang valid hanya 27 ite em yaitue 

nomor 1, 2, 3, 4, 5, 7, 8, 9, 10, 13, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23,24, 25, 26, 

27, 29, 30. (Pe erhituenganya dapat dilihat di lampiran ) uentuek le ebih je ekasnya dapat 

pada tablee beerikuet: 

Tabeel 4.1 

Hasil Ueji Coba Validitas Angke et 

No iteem  Nilai          Nilai          Inte erpre estasi  

1 0,638 Pada Taraf 

Signifikansi 5% 

0,51 

Valid   

2 0,568 Valid 

3 0,215 Valid 

4 0,498 Valid 

5 0,403 Valid 

6 -0,123 Tidak valid 

7 0,110 Valid 

8 0,292 Valid 

9 0,266 Valid 

10 0,109 Valid 

11 -0,106  Tidak valid 
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12 0,018  
 

 

Valid 

13 0,297 Valid 

14 0,296 Valid 

15 0,599 Valid 

16 0,245 Valid 

17 0,593 Valid 

18 0,557 Valid 

19 0,281 Valid 

20 0,548 Valid 

21 0,476 Valid 

22 0,459 Valid 

23 0,330 Valid 

24 0,104 Valid 

25 0,395 Valid 

26 0,396 Valid 

27 0,228 Valid 

28 -0,073 Tidak Valid 

29 0,076 Valid 

30 0,601 Valid 

 

2. Ueji Coba Reealibilitas  

Ueji coba reealibilitas meeruepakan hasil peenguekueran yang dapat dipeercaya, 

yang dimana apabila dalam beebe erapa peelaksana peenguekueran te erhadap 

ke elompok yang sama dipe eroleeh hasil dari re ealtif sama. Data yang dipe erole eh 

uentuek meenge etahuei ueji coba reealibilitas yaitue meengguenakan ruemues alfa cronbach 

yaitue : 

    = 
 

   
 (1-

∑   

 
 

 

) 

    = (
 

   
  ( 1- 

      

      
) 

 = 0,7511 

Jadi dari ueji reabilitas dapat disimpuelkan ada 27 iteem peertanyaan 

diguenakan uentuek pe enguekueran sikap ataue pe erilakue siswa, dan 27 ite em  me emiliki 
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ueji reealibilitas iteem yang bagues dan layak uentuek diguenakan yaitue nilai 

re ealibilitasnya adalah 0,751. 

B. Analisis Angket Motivasi Belajar Siswa  

Hasil pe ene elitian pada motivasi beelajar siswa pada peelaksanaan 

pe embeelajaran IPA de engan me engguenakan meetode e brainstorming siswa ke elas II 

di SD Ne ege eri 101203 sipirok yang te elah meengisi angke et be erjuemlah 20 

re esponde en, saat peene eliti beerada dilokasi teerse ebuet ke egiatan pe embeelajaran yang 

dilakuekan yaitue tatap mueka. Ke emuedian dari 20 siswa dibe erikan angke et motivasi 

be elajar siswa pada pada peelaksanaan pe embeelajaran IPA de engan motodee 

brainstorming ke elas II yang te erdiri dari 30 iteem peernyataan de engan juemlah 

re entang skor 1-4. 

Ke emuedian dihitueng rata-ratanya se ecara ke ese elueruehan beerbantuean deengan 

meengguenakan Microsoft officee e exceel, lalue data yang dibueat dalam beentuek 

rangkueman statistik motivasi beelajar siswa pada peelaksanaa peembeelajaran IPA 

de engan me enguenakan meetode e brainstorming siswa ke elas II di SD Ne ege eri 101203 

yang te erdiri dari nilai teertinggi, nilai te ereendah, meean, meedian, modues dan 

standar deeviasi. Maka data teerdistribuesi me engguenakan tabeel seebagai be erikuet: 

Tabeel 4.2 

Rangkueman statistik motivasi beelajar siswa 

No Statistik Skor 

1 Nilai teertinggi 72 

2 Nilai teere endah 50 

3 Me ean 59,5 

4 Me edian 58 

5 Modues 55,5 

6 Standar deeviasi 6,90 
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Be erdasrkan tabeel 4.2 dikeetahuei dari 20 siswa teerdapat dari nilai 

teertinggi 72 dan nilai teereendah 50. Hasil pe erhituengan dipe eroleeh meean( rata-

rata) 59,5, se edangkan meedian 58 dan modues yaiyue 55,5 se erta standar 

de eve esiasi adalah 60. Siswa yang me emiliki motivasi teere endah deengan 

juemlah 50. Jika motivasi siswa ini dianalisis me enueruet aspe ek motivasi maka 

dapat dibueatkan deengan tabe el seebagai be erikuet : 

Tabeel 4.3 

Aspe ek motivasi be elajar 

No Apse ek motivasi Pre ese entasee Krite eria 

1 Adanya hasrat dan keeinginan be erhasil 52% Se edang 

2 Adanya ke einginan dan keebuetuehan dalam 

be elajar 

50% Se edang 

3 Adanya harapan dan cita-cita masa deepan 57% Se edang 

4 Adanya pe enghargaan dalam beelajar 53% Se edang 

5 Adayanya ke egiatan yang me enarik dalam 

be elajar 

67% Tinggi 

6 Adanya lingkuengan be elajar yang konduesif 60% Se edang 

 

Be erdasarkan tabeel 4.3 analisis aspe ek motivasi teerse ebuet 

meenuenjuekkan bahwa siswa meemiliki motivasi be elajar seedang te erdapat 

adanya hasrat dan ke einginan be erhasil hal ini te erlihat dai peerse entasee yang 

dipeerole eh 52%. Motivasi se edang dituenjuekkan sswa pada aspeek adanya 

ke einginan dan keebuetuehan dalam beelajar dipeerole eh se ebeesar 50%. Adanya 

harapan dan cita-cita masa deepan meenuenjuekkan motivasi seedang 

dituenjuekkan oleeh pe erse entas se ebeesar 57%. Adanya pe enghargaan dalam 

be elajar dipeerole eh 53%. Adanya ke egiatan yang me enarik dalam beelajar 

meenye ebabkan siswa me emiliki motivasi tinggi hal ini dituenjuekkan e engan 
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pe erse entasee se ebe esar 67%. Se erta motivasi se edang dituenjuekkan adanya 

lingkuengan be elajar yang konduesif de engan pe erse entasee 60%. 

C. Uji Hipotesis  

Be erdasarkan ueji normalitas dan homoge enitas meenuenjuekkan bawa 

data yang dipe erole eh distribuesi adalah normal. Maka seelanjuetnya dilakuekan 

ueji hipoteesis me enguenakan ruemues ueji-t dan meelihat rata-rata peerbe edaan 

meetode e brainstorming de engan motivasi be elajar dalam peembeelajaran ipa. 

Be erikuet me eruepakan hasil peerhituengan analisi ueji-t me engguenakan SPSS 22 

yaitue: 

Tabeel 4.4 

Hasil pe erhituengan Ueji-t 

Karakte eristik Ke ete erampilan Prosees Ke ete erangan 

         18,609    diteerima 

(                
) 

       2,045 

Taraf signifikan 0,05 

 

Dari tabeel 4.4 di atas dikeetahuei bahwa hasil dari peerhituengan ueji-t 

de engan me engguenkan SPSS 22 dari motivasi siswa me enuenjuekkan    diteerima 

be erdasarkan ruemues                   maka dipeerole eh hasil dari         se ebe esar 

18,609 dan         se ebe esar 2,045. Se ehingga dapat disimpuelkan bahwa     

ditolak yang be erarti hipoteesis pada pe ene elitian ini diteerima, seerta teerdapat 

pe erbeedaan hasil angkeet  pe engarueh me etode e  brainstorming te erhadap motivasi 

siswa be elajar IPA di ke elas II. 
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D. Pembahasan 

Pe ene elitian ini dilakuekan di SD Ne ege eri 101203 pada tahuen peelajaran 

2022/2023. Pe ene elitian ini meengguenakan sampeel yaitue di ke elas II de engan 

juemlah siswa 20 pe ese erta didik, peene elitian ini me engguenakan duea variabe el 

yaitue pe engarueh me etodee brainstorming dalam peembeelajaran IPA dan 

motivasi be elajar siswa di ke elas II. Me etodee brainstorming me eruepakan 

be entuek dari peenge embangan me etode e diskuesi, modeel diskuesi banyak 

dikeembangkan me enjadi meetodee pe embe elajaran barue salah satuenya yaitue 

meetode e brainstorming. Se elain me enye enangkan cara ini juega dapat 

meembanguen ikatan antara anggota tim saat meereeka me emeecahkan masalah 

dalam lingkuengan se ekolah yang positif dan beermanfaat dan meenuembuehan 

motivasi dalam beelajar. 

Pada pertemuan pertama yaitu peneliti masuk kedalam kelas II dengan 

melaksanakan proses pembelajaran menggunakan metode Brainstorming 

yang ditunjang dengan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Proses 

pembelajaran yang dilakukan yaitu pertama Orientasi dan Motivasi pada 

proses ini seorang guru menjelaskan masalah yang akan di bahas beserta 

latar belakangnya, kemudian mengajak peserta didik agar aktif dan berani 

untuk memberikan tanggapannya, sehingga pada tahap ini ketika seorang 

guru melontarkan suatu permasalahan pada pokok bahasan teori, peserta 

didik mulai membuka pikirannya untuk menanggapi permasalahan 

tersebut sesuai dengan kapasitas kemampuan wawasan yang dimiliki 

masing-masing peserta didik. 
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Tahap berikutnya yaitu identifikasi, pada tahap ini seorang guru 

menjelaskan materi yang dipelajari kemudian membentuk kelompok yang 

terdiri atas 5-6 orang, lalu guru menjelaskan aturan dari pelaksanaan 

metode brainstorming ini kepada peserta didik dan menentukan masalah 

yang ingin dikaji.Peserta didik diberikan lembar kerja untuk didiskusikan 

bersama dengan anggota kelompoknya dalam menanggapi permasalahan 

yang diberikan. Kemudian mengajak seluruh peserta didik untuk dapat 

memberikan sumbang saran atau pendapat sebanyak-banyaknya, dan 

saran-saran yang disampaikan tersebut ditampung tanpa adanya kritik 

sedikitpun, selain peserta didik dilatih untuk berani mengutarakan 

pendapat tanpa takut untuk dikritik peserta didik dapat juga mengajukan 

pertanyaan apabila ada sesuatu yang dingin dipertanyakan.Tahap 

identifikasi ini, selain peserta didik dilatih untuk berani menguratakan 

pendapatnya tanpa malu dan takut akan dikritik, dapat menumbuhkan rasa 

kerjasama dan tanggung jawab terhadap diri masing-masing dan 

kelompoknya. 

Selanjutnya yaitu tahap klasifikasi, pada tahap ini setelah peserta 

didik menyelesaikan lembar kerja yang didiskusikan bersama 

kelompoknya, maka guru menginstruksikan kepada masing-masing 

kelompok secara bergantian maju kedepan kelas untuk membacakan hasil 

diskusi yang telah dikerjakan dan hasil dari diskusinya ditempel dipapan 

tulis. Pada tahap ini, masing-masing anggota kelompok membacakan 
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jawaban dari lembar kerja tersebut, sehingga tidak ada peserta didik yang 

hanya mengandalkan kepintaran dan keberanian dari temannya. 

Dilanjutkan pada tahap verivikasi, pada tahap ini dari masing-masing 

kelompok untuk melihat da mengamati hasil diskusi yang disampaikan 

oleh teman-temannya. Sehingga pada tahap ini, peserta didik dapat 

menambah pengetahuan baru dan memiliki wawasan lebih terhadap 

peserta didik yang memiliki keterbatasan dalam menyampaikan ide atau 

pendapatnya. 

Tahap terakhir yaitu tahap konklusi atau penyepakatan. Pada tahap 

ini, peserta didik dipandu untuk menganalisis dan mengevaluasi dari 

berbagai ide yang telah dikumpulkan, guna mengambil ide yang relevan 

dan untuk ide yang tidak relevan akan dibuang. Setelah didapatkan sebuah 

ide yang relevan, maka masing-masing perwakilan kelompok baik ketua 

kelompok atau anggotanya untuk menyimpulkan berbagai ide dan 

pendapat yang telah disepakati tadi. Setelah peserta didik menyimpulkan, 

guru mengambil kesimpulan akhir yang tepat dari masalah yang telah 

disepakati bersama. 

Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Yanti 

Yuniarti bahwa pada proses pembelajaran mengenakan metode 

brainstorming ini mengikuti sintaks atau tahapan yang akan diterapkan 

kepada peserta didik meliputi orientasi dan motivasi, identifikasi, 

klasifikasi, verifikasi dan konklusi.
1
 

                                                             
1
 Yanti Yuniarti, dkk. Penggunaan Model Brainstorming Untuk Meningkatkan Kreativitas  
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Pada pertemuan kedua melanjutkan materi tumbuhan yang 

disampaikan kepada peserta didik. Pada kelas masih sama yaitu 

menerapkan metode pembelajaran Brainstorming. Selanjutnya pada 

pertemuan ketiga yang sama halnya pada pertemuan sebelumnya untuk 

menggunakan metode pembelajaran Brainstorming dan menerapkan 

motivasi belajar pada siswa, namun pada pertemuan ketiga ini, dilakukan 

evaluasi proses pembelajaran yaitu dengan dilakukannya posttest guna 

melihat dan mengukur variabel penelitian. 

Be erdasarkan hasil angke et motivasi be elajar siswa pada pe elaksanaan 

pe embeelajaran IPA siswa ke elas II dipe eroleeh data siswa deengan nilai 

teertinggi 72 dan nilai teereendah 50. Hasil pe erhituengan dipe eroleeh meean( rata-

rata) 59,5, seedangkan meedian 58 dan modues yaitue 55,5 seerta standar 

de eve esiasi adalah 60. Siswa yang me emiliki motivasi teere endah deengan 

juemlah 50. Sama halnya dengan pe ene elitian yang dilakuekan oleeh Baiq 

Rohmi Masban pada tahuen 2021 deengan jueduel “ Peengarueh peembe elajaran 

bleende ed leearning di masa pandeemi covid-19 teerhadap motivasi be elajar dan 

pe emeecahan konseep siswa‟‟. Me engatakan bahwa juemlah siswa yang 

meemiliki beelajar deengan kate egori sangat baik se ebanyak 16 orang 

meenuenjuekkan peerse entasee se ee esar 53%, motivasi be elajar deengan kateegori 

baik se ebanyak 11 orang menunjukkan pe erse entasee se ebe esar 36% dan 

motivasi be elajar kateegori cuekuep se ebanyak 11 orang me enuenjuekkan 

                                                                                                                                                                       
Berpendapat Siswa.(Yogyakarta:Jurnal PGSD Cibiru). Volume 3 nomor 2.2015.h.2 
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pe esrse entasee se ebeesar 36%. 
2
 Seperti halnya berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Eva Marlina Ginting yang menerangkan bahwa metode 

Brainstorming ini digunakan guna mengungkapkan apa yang ada dipikiran 

para peserta didik dalam menanggapi dan memecahkan masalah yang 

dilontarkan oleh guru didalam kelas, dan siswa menjadi lebih aktif 

didalam kelas.
3
 

Dapat dikeetahuei, bahwa deengan meengguenakan meetodee pe embeelajaran 

brainstorming dapat meeningkatkan motivasi beelajar siswa dalam 

pe embeelajaran ipa, hal teerse ebuet teerbuekti de engan dilakuekannya ueji hipote esis 

meengguenakan ueji-tbe erdasarkan kriteeria                  maka pada motivasi 

siswa be elajar ipa dipeerole eh hasil 18,609 > 2,045 se ehingga dapat 

disimpuelkan bahwa    ditolak dan dipoteesis dalam peene elitian ini diteerima.  

E. Keterbatasan penelitian   

Se eluerueh rangkaian peene elitian teelah dilaksanakan seesueai deengan langkah-

langkah yang te elah dipeeroleeh dalam meetodologi pe eneelitian, hal ini dilksanakan 

agar hasil yang dipe eroleeh beenar-be enar hasil yang obje ektif dan sisteematis. 

Namuen peene eliti meenyadari bahwa peene elitian ini juega masih jaueh dari 

ke ese empuernaan. Pe ene eliti juega me erasa banya hal yang me enhambat dan meenjadi 

                                                             
2
 Baiq Rohmi Masban, “ Pengaruh Pembelajaran Blended Learning  di masa Pandemi 

Covid-19 Terhadap Motivasi Belajar dan Pemecahan Konsep Siswa ,” Chemistry Education 

Practive 4, No. 3 (2021): 6 
3 Eva,Marlina Ginting. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Kelompok 

Investigasi  

Dengan Metode Brainstorming Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Fluida Dinamis  

Parbuluan.(Medan:Jurnal Ikatan Alumni Fisika Universitas Medan).2016.vol 2 no 2.h.55 
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ke endala dalam peene elitian ini. Hal ini teerjadi buekan faktor kesengajaan, teetapi 

kareena adanya ke erbatasan dalam meelakuekan peene elitian.   
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Be erdasarkan hasil peene elitian bahwa deengan me engguenakan meetodee 

pe embeelajaran brainstorming dapat meemotivasi beelajar siswa dalam 

pe embeelajaran IPA, hal te erse ebuet te erbuekti de engan dilakuekannya ueji hipote esis 

dengan  meengguenakan ueji-t beerdasarkan kriteeria                  maka pada 

motivasi siswa beelajar IPA dipe erole eh hasil 18,609 > 2,045 seehingga dapat 

disimpuelkan bahwa    ditolak dan hipoteesis dalam peene elitian ini diteerima 

ataupun semakin dilakukan metode brainstorming dalam penelitian ini 

maka akan semakin meningkatnya motivasi belajar IPA siswa. 

B. Saran  

Be erdasarkan ke esimpuelan peene elitian dan agar siswa dapat me eningkatkan 

motivasi dalam peembe elajaran IPA, maka peeneliti elmeembe erikan beebeerapa 

saran se ebagai beerikuet : 

1. Bagi guerue, diharapkan dapat meemotivasi siswa dalam prose es 

pe embeelajaran dan seelalue me engguenakan meetodee pe embeelajatan yang 

be ervariasi. 

2. Bagi siswa diharapkan dapat meeningkatkan motivasi be elajar ataue 

ke esadaran uentuek aktif dalam keegiatan beelajar-meengajar dan beeruesaha 

meemahami ataue me enyuekai pe embeelajaran IPA kare ena me emiliki manfaat 

yang sangat banyak dalam keehiduepan se ehari-hari. 
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3. Me edia gambar sangat dibuetuehkan siswa agar tidak monoton dalam 

pe embeelajaran dan agar teermotivasi uentuek le ebih giat dalam beelajar di 

ke elas. 
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Lampiran 1 

 Hasil Observasi Motivasi Belajar IPA Kelas II SD Negeri 101203 Sipirok 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Hasil observasi Rata-rata 

Observasi 

Kategori 

1 56 75 Tinggi 

2 61 74,5 Tinggi 

3 44 68 Tinggi 

4 44 62,5 Tinggi 

5 72 78,5 Sangat Tinggi 

6 61 69 Tinggi 

7 56 70,5 Tinggi 

8 78 79,5 Sangat Tinggi 

9 83 77 Sangat Tinggi 

10 72 80 Sangat Tinggi 

11 67 80,5 Sangat Tinggi 

12 61 61,5 Tinggi 

13 72 80 Sangat Tinggi 

14 89 89,5 Sangat Tinggi 

15 78 81,5 Sangat Tinggi 

16 61 77,5 Sangat Tinggi 

17 72 81 Sangat Tinggi 

18 61 77,5 Sangat Tinggi 

19 56 61,5 Sangat Tinggi 

20 78 80,5 Sangat Tinggi 

Jumlah 1322 1504 - 



 

 

Lampiran 2 

Pedoman Lembar Observasi Motivasi Belajar Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No  Indikator  Sub Indikator  

1 Tekun menghadapi 

Tugas 

a. Setiap diberi tugas oleh guru, siswa langsung mengerjakannya. 

b. Siswa memperhatikan penjelasan guru. 

c. Ketika guru menerangkan, siswa mencatat hal-hal yang penting. 

2 Ulet menghadapi  

kesulitan (tidak mudah  

putus asa) 

a. Siswa mengeluh dalam mengerjakan tugas. 

b. Siswa bertanya kepada guru apabila mengalami kesulitan. 

c. Siswa tidak malu apabila mengalami kegagalan dan mampu 

untuk bangkit lagi menjadi lebih baik. 

3 Menunjukkan minat 

terhadap bermacam-

macam masalah 

a. Dalam mengerjakan soal atau mengerjakan tugas di kelas, siswa 

dapat mengaitkan pelajaran dengan kehidupan sehari hari. 

b. Siswamenunjukkan kepedulian terhadap teman teman yang 

belum berhasil. (masalah sosial) 

4 Lebih senang bekerja 

mandiri 

a. Siswa mencari referensi sendiri untuk mencari jawaban dari 

soal-soal. 

b. Siswa berusaha mengerjakan tugas sesuai dengan 

kemampuannya. 

c. Siswa tidak mencontek pekerjaan teman. 

5 Memanfaatkan waktu 

dengan sebaik-baiknya 

a. Siswa mengerjakan tugas yang diberikan dengan tepat waktu. 

b. Siswa memanfaatkan waktu luang untuk membaca. 

c. Siswa memanfaatkan waktu luang untuk berdiskusi dengan 

temannya. 

6 Dapat mempertahankan 

pendapatnya 

a. Siswaa mampu mempertahankan pendapatnya beserta alasannya 

didepan teman yang lainnya. 

b. Ketika mengerjakan soal, siswa tidak mudah terpengaruh 

dengan jawaban teman. 

7 Senang mencari dan 

memecahkan masalah 

pada soal-soal 

a. Siswa menjawab pertanyaan ketika guru mengajukan 

pertanyaan. 

b. Siswa senang mengerjakan tugas/soal dari guru. 



 

 

Lampiran 3 

Materi Pembelajaran 

Hewan Di sekitarku dan Tumbuhan 

 

Hewan sangat berarti dan berperan penting bagi manusia dan kehidupan di muka bumi. 

Tidak bisa dipungkiri bahwa dalam kehidupan sehari-hari manusia membutuhkan hewan 

sebagai sumber makanan dan kebutuhan manusia yang lainnya. Selain membutuhkan air 

setiap harinya, manusia juga membutuhkan makanan, beberapa jenis makanan tersebut 

berasal dari hewan. Misalnya ikan, daging, susu, dan telur dihasilkan oleh hewan-hewan 

yang dipelihara oleh manusia. Hewan yang ada di sekitar kita dapat dibedakan menjadi 

hewan peliharaan, hewan ternak, dan hewan liar. 

Hewan ternak merupakan hewan yang sengaja dipelihara untuk memenuhi kebutuhan 

manusia. Contoh hewan ternak antara lain sapi, kerbau, kuda, kambing, kelinci, ayam dan 

itik. Hewan ternak dapat dimanfaatkan daging, telur, kulit, bulu dan susunya. Hewan 

ternak tersebut sangat berguna bagi manusia. Adapun beberapa contoh hewan di sekitar 

kita adalah sebagai berikut: 

a.Kucing 

Kucing berkembang biak dengan cara melahirkan. Kucing memiliki cakar yang 

digunakan untuk menangkap mangsanya. Kucing memiliki taring, mata pada kucing akan 

menyala saat terkena cahaya pada malam hari, kucing memiliki alat keseimbangan yang 

terdapat di dalam daun telinganya, sehingga jika jatuh kucing tetap dapat mendarat 

dengan cara berdiri. 

 

Gambar 1.1 Kucing 

 

 

 

 



 

 

b.Ayam 

Ayam berkembang biak dengan cara bertelur. Ayam memiliki kaki yang panjang kaki 

ayam digunakan untuk berjalan dan mengais makanan yang berada dalam tanah. Ayam 

jantan memiliki pial (jengger) dikepalanya dan taji (jalu) di kakinya. Ayam jantan 

memiliki bulu yang berwarna-warni di lehernya, jika sedang bertarung bulu-bulu tersebut 

dikembangkan. Ayam betina mengerami telurnya di dalam sarang. 

 

Gambar 1.2 Ayam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 4 

 

RENCANA PELAKSAAN PEMBELAJARAN 

Nama Satuean Pe endidikan  : SD Ne ege eri 101203 Sipirok  

Ke elas / Se eme esteer   : II/I 

Teema     : Me erawat He ewan dan Tuembuehan  

Suebte ema    : He ewan di Se ekitarkue  

Pe embeelajaran Kee   : 1 

Alokasi Waktue   : 2x 35 me enit  

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

1. Me ene erima dan meenjalankan ajaran agama yang dianuet  

2. Me emiliki peerilakue juejuer, disiplin, tnggueng jawab, santuen, pe edueli, dan 

pe ercaya diri dalam beerinteeraksi deengan ke eluearga, te eman dan guerue. 

3. Me emahami peenge etahuean faktueal deengan cara meengamati, meendeengar, 

meelihat, meembaca, dan meenanya be erdasarkan rasa ngin tahue teentang 

dirinya, makhluek ciptaan tuehan dan keegiatannya, dan beenda-be enda 

yang dijuempainya di ruemah dan seekolah. 

4. Me enyajikan pe enge etahuean faktueal dalam bahasa yang je elas dan logis 

dan sisteematis, dalam karya yang e esteetis dalam geerakan yang 

meence erminkan anak seehat, dan dalam tindakan yang meence erminkan 

anak seehat, dan dalam tindakan yang meence erminkan peerilakue anak 

be ermain dan beeakhlak muelia. 

 

 

 

 



 

 

B. Kompetensi Dasar  Indikator  

No. Kompe ete ensi dasar  Indikator pe encapian kompeete ensi  

1. Me enge enal teeks laporan 

se ede erhana teentang alam 

se ekitar, heewan dan tuembuehn 

se erta juemlahnya de engan 

bantuean guerue ataue teeman 

dalam bahasa indoneesia. 

Me embaca teeks lopran seede erhana 

teentang he ewan di lingkuengan se ekitar  

 

C. Tujuan Pembelajaran  

1. Me elalueli tanya jawab, siswa dapat meenye ebuetkan peeruebahan wuejued 

be enda deengan be enar. 

2. De engan pe engamatan, siswa dapat meenye ebuetkan pe eruebahan wuejued 

be enda. 

3. De engan pe ercaya diri siswa mampue meence eritakan peenge elamanya 

meembaca beersama anggota ke eluearganya  

4. De engan tanya jawab dan pe engueasaan ,siswa dapat me enuenjuekkan 

laporan teeks te entang hwan di se ekitar. 

D. Materi Pembelajaran  

1. Laporan te erks se edrhana teentang he ewan di se ekitar 

E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran  

Pe ende ekatan  : Saintifik 

Me etodee  : Brainstorming  

  : Tanya jawab, ceeramah 

F. Kegiatan Pembelajaran  

Ke egiatan  De eskripsi Ke egiatan  Alokasi 

waktue   

Pe endahueluean   Guerue me enyapa siswa dan 

meengondisikan ke elas agar siap uentuek 

be elajar  

 Se eorang siswa diminta uentuek 

meemimpin doa  

 Guerue me engingatkan siswa te entang 

pe elajaran seebe eluemnya dan 

meengaitkan deengan pe elajaran yang 

10 meenit  



 

 

akan disampaikan  

 Guerue me enjeelaskan keegiatan yang 

akan dilakuekan se erta tuejuean dan 

manfaat meempeelajari peelajarn yang 

akan dipeelajari dalam keehiduepan 

se ehari-hari 

Inti   Siswa me endapatkan peenjeelasan dari 

guerue te entang pe eruebahan wuejue be enda . 

 Ke emuedian siswa meenyimak 

pe enjeelasan guerue te entang he ewan di 

se ekitarkue 

 Ke emuedian guerue me embagi se ele embar 

ke ertas uentuek disimak dan dibaca. 

 Siswa me embeentuek keelompok deengan 

anggita tiap keelompok teerdiri dari 3-

5 orang . 

 Guerue me ebagikan LKS te entang he ewan 

dise ekitar. 

 Siswa me enge erjakan LKS de engan 

be erdiskuesi deengan ke elompok masing-

masing. Se etalah seele esai meenge erjakan 

tuegas ke elompok teerse ebuet. 

 Se etiap peerwakilah keelompok majue 

ke edeepan uentuek meembacakan hasil 

diskuesi ke elompok. 

 Dan se etiap siswa diizinkan 

meembe erikan saran ataue  be ertanya. 

 Se elanjuetnya siswa me enjawab 

pe ertanyaan dari seetiap keelompok. 

 Guerue dan siswa sama-sama meelihat 

ke embali saran dan peertanyaan dari 

se etiap keelompok dan meengore eksi 

pe ertanyaan teerse ebuet.  

 Se eteelah guerue me engore eksi pe ertanyaan 

dari seetiap keelompok, guerue 

meembe eikan peenghargaan ke e se etiap 

ke elompok seepe erti nilai bagues ataue 

se ebueah hadiah.    

45  meenit  

Pe enuetuep   Guerue me enyimpuelkan hasil 

pe embeelajaran  

 Se elanjuetnya guerue me eminta 

pe erwakilah siswa uentuek me enguelang 

pe elajaran yang suedah di bahas  

 Guerue me embeerikan tuegas di ruemah 

uentuek dikeerjakan  

 Guerue me enuetuep pe embeelajaran deengan 

15 meenit  



 

 

doa yang dipimpin oleeh salah satue 

siswa.  

 

G. Penilaian 

 Pe enilaian sikap : ke ebiasaan dalam beerdoa, saling toleeransi, disiplin 

dan beerpaikan yang rapi. 

 Pe enilaian peenge etahuean: ke emampuean dalam meenjawab dan 

be ertanya, ke emampuean dalam peengamatan saat peembeelajaran, 

ke emampuean dalam meenge erjakan tuegas yang dibe erikan oleeh guerue. 

 

H. Sumber dan Media Pembelajaran  

 Buekue siswa te ema: Me erawat He ewan dan Tuembuehan ke elas II ( Bueku e 

Teematik Teerpdue Kuerikueluem 2013, Jakarta : Ke eme ente erian 

Pe endidikan dan Ke ebuedayaan , 2014  

 Gambar  

 

 

Mengetahui        Sipirok, 09- 10- 2023 

Wali kelas II       Peneliti  

 

 

Mueharram Sireegar, S.Pd.SD     Riri Mayrosalina  

        NIM. 1920500173  

 

 

Kepala Sekolah SD Negeri 1012023 

Sipirok 

 

 

 

Teetti Kuealasari, S.Pd.I 

NIP. 19741214200801 2 002 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 5 

RENCANA PELAKSAAN PEMBELAJARAN 

Nama Satuean Pe endidikan  : SD Ne ege eri 101203 Sipirok  

Ke elas / Se eme esteer   : II/I 

Teema     : Me erawat He ewan dan Tuembuehan  

Suebte ema     : He ewan di Se ekitarkue 

Pe embeelajaran Kee   : 2 

Alokasi Waktue   : 2x 35 me enit  

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

1. Me ene erima dan meenjalankan ajaran agama yang dianuet  

2. Me emiliki peerilakue juejuer, disiplin, tnggueng jawab, santuen, pe edueli, dan 

pe ercaya diri dalam beerinteeraksi deengan ke eluearga, te eman dan guerue. 

3. Me emahami peenge etahuean faktueal deengan cara meengamati, meendeengar, 

meelihat, meembaca, dan meenanya be erdasarkan rasa ngin tahue teentang 

dirinya, makhluek ciptaan tuehan dan keegiatannya, dan beenda-be enda 

yang dijuempainya di ruemah dan seekolah. 

4. Me enyajikan pe enge etahuean faktueal dalam bahasa yang je elas dan logis 

dan sisteematis, dalam karya yang e esteetis dalam geerakan yang 

meence erminkan anak seehat, dan dalam tindakan yang meence erminkan 

anak seehat, dan dalam tindakan yang meence erminkan peerilakue anak 

be ermain dan beeakhlak muelia. 

 

 

 

 



 

 

B. Kompetensi Dasar  Indikator  

No. Kompe ete ensi dasar  Indikator pe encapian kompeete ensi  

1. Me enge enal teeks laporan 

se ede erhana teentang alam 

se ekitar, heewan dan tuembuehn 

se erta juemlahnya de engan 

bantuean guerue ataue teeman 

dalam bahasa indoneesia. 

Me embaca teeks lopran seede erhana 

teentang he ewan di lingkuengan se ekitar  

 

C. Tujuan Pembelajaran  

1. Me elalueli tanya jawab, siswa dapat meenye ebuetkan peeruebahan wuejued 

be enda deengan be enar. 

2. De engan pe engamatan, siswa dapat meenye ebuetkan pe eruebahan wuejued 

be enda. 

3. De engan pe ercaya diri siswa mampue meence eritakan peenge elamanya 

meembaca beersama anggota ke eluearganya  

4. De engan tanya jawab dan pe engueasaan ,siswa dapat me enuenjuekkan 

laporan teeks te entang hwan di se ekitar. 

D. Materi Pembelajaran  

1. Laporan te erks se edrhana teentang he ewan di se ekitar  

E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran  

Pe ende ekatan  : Saintifik 

Me etodee  : Brainstorming  

  : Tanya jawab, ceeramah 

 

F. Kegiatan Pembelajaran  

Ke egiatan  De eskripsi Ke egiatan Alokasi 

waktue   

Pe endahueluean   Guerue me enyapa siswa dan me engondisikan 

ke elas agar siap uentuek beelajar  

 Se eorang siswa diminta uentuek me emimpin 

doa  

 Guerue me engingatkan siswa teentang 

pe elajaran seebe eluemnya dan me engaitkan 

10 meenit  



 

 

de engan pe elajaran yang akan disampaikan  

 Guerue me enjeelaskan ke egiatan yang akan 

dilakuekan seerta tuejuean dan manfaat 

meempe elajari peelajarn yang akan 

dipeelajari dalam keehiduepan se ehari-hari 

Inti   Siswa meendapatkan peenjeelasan dari guerue 

teentang pe eruebahan wuejue be enda . 

 Ke emuedian siswa meenyimak pe enjeelasan 

guerue te entang he ewan dise ekitar. 

 Ke emuedian guerue me embagi se eleembar keertas 

uentuek disimak dan dibaca. 

 Siswa me embeentuek ke elompok de engan 

anggita tiap keelompok teerdiri dari 3-5 

orang . 

 Guerue me ebagikan LKS te entang he ewan 

dise ekitar. 

 Siswa meenge erjakan LKS de engan 

be erdiskuesi deengan ke elompok masing-

masing. Se etalah seele esai meenge erjakan 

tuegas ke elompok teerse ebuet. 

 Se etiap peerwakilah keelompok majue 

ke edeepan uentuek me embacakan hasil diskuesi 

ke elompok. 

 Dan se etiap siswa diizinkan me embeerikan 

saran ataue  beertanya. 

 Se elanjuetnya siswa meenjawab peertanyaan 

dari seetiap keelompok. 

 Guerue dan siswa sama-sama me elihat 

ke embali saran dan peertanyaan dari seetiap 

klompok dan meengore eksi pe ertanyaan 

teerse ebuet.  

 Se eteelah guerue me engore eksi pe ertanyaan dari 

se etiap keelompok , guerue me embe eikan 

pe enghargaan ke e se etiap keelompok seepe erti 

nilai bagues ataue se ebueah hadiah.    

45  meenit  

Pe enuetuep   Guerue me enyimpuelkan hasil peembe elajaran  

 Se elanjuetnya guerue me eminta peerwakilah 

siswa uentuek me enguelang pe elajaran yang 

suedah di bahas  

 Guerue me embe erikan tuegas di ruemah uentuek 

dikeerjakan  

 Guerue me enuetuep pe embeelajaran de engan doa 

yang dipimpin oleeh salah satue siswa.  

15 meenit  

 

 



 

 

G. Penilaian 

 Pe enilaian sikap : ke ebiasaan dalam beerdoa, saling toleeransi, disiplin 

dan beerpaikan yang rapi. 

 Pe enilaian peenge etahuean : ke emampuean dalam meenjawab dan 

be ertanya, ke emampuean dalam peengamatan saat peembeelajaran, 

ke emampuean dalam meenge erjakan tuegas yang dibe erikan oleeh guerue. 

 

H. Sumber dan Media Pembelajaran  

 Buekue siswa te ema: Me erawat He ewan dan Tuembuehan ke elas II ( Bueku e 

Teematik Teerpdue Kuerikueluem 2013, Jakarta : Ke eme ente erian 

Pe endidikan dan Ke ebuedayaan , 2014  

 Gambar  

 

 

Mengetahui        Sipirok, 16- 10- 2023 

Wali kelas II       Peneliti  

 

 

 

Mueharram Sireegar, S.Pd.SD     Riri Mayrosalina  

        NIM. 1920500173  

 

 

Kepala Sekolah SD Negeri 1012023 

Sipirok 

 

 

 

Teetti Kuealasari, S.Pd.I 

NIP. 19741214200801 2 002 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 6 

RENCANA PELAKSAAN PEMBELAJARAN 

Nama Satuean Pe endidikan  : SD Ne ege eri 101203 Sipirok  

Ke elas / Se eme esteer   : II/I 

Teema     : Me erawat He ewan dan Tuembuehan  

Suebte ema    : He ewan di Se ekitarkue  

Pe embeelajaran Kee   : 3 

Alokasi Waktue   : 2x 35 me enit  

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

1. Me ene erima dan meenjalankan ajaran agama yang dianuet  

2. Me emiliki peerilakue juejuer, disiplin, tnggueng jawab, santuen, pe edueli, dan 

pe ercaya diri dalam beerinteeraksi deengan ke eluearga, te eman dan guerue. 

3. Me emahami peenge etahuean faktueal deengan cara meengamati, meendeengar, 

meelihat, meembaca, dan meenanya be erdasarkan rasa ngin tahue teentang 

dirinya, makhluek ciptaan tuehan dan keegiatannya, dan beenda-be enda 

yang dijuempainya di ruemah dan seekolah. 

4. Me enyajikan pe enge etahuean faktueal dalam bahasa yang je elas dan logis 

dan sisteematis, dalam karya yang e esteetis dalam geerakan yang 

meence erminkan anak seehat, dan dalam tindakan yang meence erminkan 

anak seehat, dan dalam tindakan yang meence erminkan peerilakue anak 

be ermain dan beeakhlak muelia. 

 

 

 

 

 



 

 

B. Kompetensi Dasar  Indikator  

No. Kompe ete ensi dasar  Indikator pe encapian kompeete ensi  

1. Me enge enal teeks laporan 

se ede erhana teentang alam 

se ekitar, heewan dan 

tuembuehn se erta juemlahnya 

de engan bantuean guerue ataue 

teeman dalam bahasa 

indoneesia. 

Me embaca teeks lopran se ede erhana 

teentang he ewan di lingkuengan 

se ekitar  

C. Tujuan Pembelajaran  

1. Me elalueli tanya jawab, siswa dapat meenye ebuetkan peeruebahan wuejued 

be enda deengan be enar. 

2. De engan pe engamatan, siswa dapat meenye ebuetkan pe eruebahan wuejued 

be enda. 

3. De engan pe ercaya diri siswa mampue meence eritakan peenge elamanya 

meembaca beersama anggota ke eluearganya  

4. De engan tanya jawab dan pe engueasaan ,siswa dapat me enuenjuekkan 

laporan teeks te entang hwan di se ekitar. 

D. Materi Pembelajaran  

1. Laporan te erks se ede erhana teentang he ewan di se ekitar 

E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran  

Pe ende ekatan  : Saintifik 

Me etodee  : Brainstorming  

  : Tanya jawab, ceeramah 

F. Kegiatan Pembelajaran  

Ke egiatan  De eskripsi Ke egiatan Alokasi 

waktue   

Pe endahueluean   Guerue me enyapa siswa dan 

meengondisikan ke elas agar siap uentuek 

be elajar  

 Se eorang siswa diminta uentuek 

meemimpin doa  

 Guerue me engingatkan siswa te entang 

pe elajaran seebe eluemnya dan 

meengaitkan deengan pe elajaran yang 

akan disampaikan  

10 meenit  



 

 

 Guerue me enjeelaskan keegiatan yang 

akan dilakuekan se erta tuejuean dan 

manfaat meempeelajari peelajarn yang 

akan dipeelajari dalam keehiduepan 

se ehari-hari 

Inti   Siswa me endapatkan peenjeelasan dari 

guerue te entang pe eruebahan wuejue be enda . 

 Ke emuedian siswa meenyimak 

pe enjeelasan guerue te entang he ewan di 

se ekitarkue 

 Ke emuedian guerue me embagi se ele embar 

ke ertas uentuek disimak dan dibaca. 

 Siswa me embeentuek keelompok deengan 

anggita tiap keelompok teerdiri dari 3-

5 orang . 

 Guerue me ebagikan LKS te entang he ewan 

dise ekitar. 

 Siswa me enge erjakan LKS de engan 

be erdiskuesi deengan ke elompok masing-

masing. Se etalah seele esai meenge erjakan 

tuegas ke elompok teerse ebuet. 

 Se etiap peerwakilah keelompok majue 

ke edeepan uentuek meembacakan hasil 

diskuesi ke elompok. 

 Dan se etiap siswa diizinkan 

meembe erikan saran ataue  be ertanya. 

 Se elanjuetnya siswa me enjawab 

pe ertanyaan dari seetiap keelompok. 

 Guerue dan siswa sama-sama meelihat 

ke embali saran dan peertanyaan dari 

se etiap keelompok dan meengore eksi 

pe ertanyaan teerse ebuet.  

 Se eteelah guerue me engore eksi pe ertanyaan 

dari seetiap keelompok, guerue 

meembe eikan peenghargaan ke e se etiap 

ke elompok seepe erti nilai bagues ataue 

se ebueah hadiah.    

45  meenit  

Pe enuetuep   Guerue me enyimpuelkan hasil 

pe embeelajaran  

 Se elanjuetnya guerue me eminta 

pe erwakilah siswa uentuek me enguelang 

pe elajaran yang suedah di bahas  

 Guerue me embeerikan tuegas di ruemah 

uentuek dikeerjakan  

 Guerue me enuetuep pe embeelajaran deengan 

doa yang dipimpin oleeh salah satue 

15 meenit  



 

 

siswa.  

 

G. Penilaian 

 Pe enilaian sikap : ke ebiasaan dalam beerdoa, saling toleeransi, disiplin 

dan beerpaikan yang rapi. 

 Pe enilaian peenge etahuean : ke emampuean dalam meenjawab dan 

be ertanya, ke emampuean dalam peengamatan saat peembeelajaran, 

ke emampuean dalam meenge erjakan tuegas yang dibe erikan oleeh guerue. 

 

H. Sumber dan Media Pembelajaran  

 Buekue siswa te ema: Me erawat He ewan dan Tuembuehan ke elas II ( Bueku e 

Teematik Teerpdue Kuerikueluem 2013, Jakarta : Ke eme ente erian 

Pe endidikan dan Ke ebuedayaan , 2014  

 Gambar  

 

 

 

Mengetahui       Sipirok, 23-10- 2023 

Wali kelas II      Peneliti  

 

 

 

Mueharram Sireegar, S.Pd.SD    Riri Mayrosalina  

       NIM. 1920500173  

 

 

Kepala Sekolah SD Negeri 1012023 

Sipirok 

 

 

 

Teetti Kuealasari, S.Pd.I 

NIP. 19741214200801 2 002 

 

 



 

 

Lampiran  7 

 

ANGKET MOTIVASI SISWA  

TERHADAP PELAJARAN IPA   

Mata Peelajaran            : IPA                                  Ke elas/ Se eme esteer  : II / 2     

Nama siswa :                                       

Petunjuk pengisian:  

1. Bacalah deengan te eliti seemuea peernyataan. Pe ertimbangkan baik-baik peernyataan 

de engan kaitanya de engan mateeri pe elajaran yang barue se ele ese ei kamue pe elajari, dan 

teentuekan keebe enaranya.  

2. Pilihlah salah satue jawaban deengan juejuer pada kolom yang te erse edia deengan 

meembe eri tanda cheecklist (√).  

Keterangan pilihan jawaban :  

 

1. STS = Sangat Tidak Seetuejue 

2. TS = Tidak Seetuejue 

3. S = Se etuejue 

4. SS = Sangat Se etuejue 

 

No  
Pe ernyataan  STS  TS  S  SS  

1  Prose es pe embe elajaran IPA yang digu enakan oleeh gu erue sangat 

meenarik bagi saya.  

        

2  Mateeri pe elajaran ini sangat meenarik bagi saya          

3  Saya me erasa kuerang teertarik teerhadap mode el peembeelajaran  

IPA yang digu enakan oleeh gu erue   

        

4   Saya se ering me elamuen keetika peelajaran ini be erlangsueng.          

5  Pe elajaran ini sangat abstrak seehingga suelit bagi saya u entuek 

meempe ertahankan peerhatian.  

        

6  Ke erja keelompok dan gamees dalam peembalajaran ini sangat 

meenarik dan tidak teerduega se ebe eluemnya.  

        



 

 

7  Mateeri pe embeelajaran IPA ini sangat me embosankan bagi saya.          

8  Pada awal peembeelajaran ada seesu eatue yang meenarik bagi saya.          

9  Jeelas bagi saya bagaimana hu ebuegan mate eri peembeelajaran ini 

de engan apa yang te elah saya ke etahuei.   

        

10  Pe embeelajaran ini tidak re ele evan de engan ke ebuetuehan saya se ebab 

se ebagian be esar isinya tidak saya ke etahuei.  

        

11  Maanfaat dari peembe elajaran ini tidak jeelas bagi saya.          

12  Saya dapat meenghu ebuengkan isi pe embeelajaran deengan hal yang 

teelah saya lihat, saya laku ekan ataue saya pikirkan di dalam 

ke ehiduepan  se ehari-hari.  

        

13  Saya tidak meelihat huebuengan antara isi pe elajaran deengan 

se esueatue yang te elah saya ke etahuei.  

        

14   Isi pe embeelajaran ini akan beermanfaat bagi saya          

15  Saat meemuelai peembeelajaran ini saya pe ercaya bahwa 

pe embeelajaran ini muedah bagi saya.  

        

16  Se eteelah meempeelajari peembe elajaran ini be ebeerapa  saat, saya 

pe ercaya bahwa saya akan be erhasil dalam te es.  

        

17  Se elagi saya be eke erja dalam keelompok, saya peercaya saya dapat 

meengu easai isi mateeri dalam peembeelajaran ini.  

        

18  Tuegas dan soal IPA yang di be erikan guerue, muedah uentuek saya 

se eleesaikan.  

        

19  Saya pe erlue be eruentueng agar dapat beerhasil dalam peelajaran ini.          

20  Se eteelah meempeelajari peembe elajaran ini be ebeerapa  saat, saya 

tidak nyakin akan luelues KKM.  

        

21  Mateeri pe embeelajaran ini leebih suelit dipahami dari pada yang 

saya harapkan.  

        

22  Tuegas dan soal IPA pada peembe elajaran ini teerlalue suelit bagi 

saya  

        

23  Se edikitpuen saya tidak dapat meemahami mateeri dalam 

pe embeelajaran ini.  

        



 

 

 

24  Me enye eleesaikan tuegas-tuegas dalam peembeelajaran ini meembueat 

saya me erasa pueas dan bahagia te erhadap hasil yang te elah saya 

capai  

        

25  Kome entar-komeentar lain dari gu erue pada pe embeelajaran ini, 

meembueat saya me erasa meendapat peenghargaan bagi u epaya 

saya.  

        

26  Saya  meerasa bahagia meenye ele esaikan  deengan be erhasil 

pe embeelajaran ini.  

        

27  Saya be erpe endapat nilai dan peenghargaan yang saya te erima 

tidak adil jika di bandingkan de engan apa yang saya laku ekan 

ke etika peembe elajaran beerlangsu eng.  

        

28  Saya ke eceewa pada hasil yang saya dapat se eteelah peembeelajaran 

ini.  

        

29  Saya me erasa agak keece ewa deengan pe embeelajaran ini.          

30  Saya me erasa pueas deengan apa yang saya pe eroleeh dari 

pe embeelajaran ini.  

        



 

 

Lampiran 8 

LEMBAR VALIDASI 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Statues Pe endidikan : SD Ne ege eri 101203 Sipirok  

Mata Peelajaran : IPA 

Ke elas/Se eme eteer : II/Ge enap 

Pokok Bahasan : He ewan di Se ekitarkue 

Nama Validator : Mueharram Sire egar, S.Pd.SD 

Pe eke erjaan : Guerue 

A. Pe etuenjuek 

1. Saya mohon kiranya Ibue me embe erikan pe enilaian ditinjaue dari beebe erapa 

aspe ek peenilaian uemuem dan saran-saran uentuek re evisi RPP yang kami suesuen. 

2. Uentuek peenilaian ditinjaue dari beebe erapa aspe ek, dimohon Ibue meembeerikan 

tanda ceeklis (   pada kolom nilai yang se esueai deengan pe enilaian Ibue. 

3. Uentuek reevisi-re evisi, Ibue dapat langsueng me enueliskannya pada naskah yang 

pe erlue dire evisi, ataue meenueliskannyapada kolom saran yang kami se ediakan. 

B. Skala Peenilaian 

1 = Tidak Valid  

2 = Kuerang Valid 

3 = Valid 

4 = Sangat Valid 

C. Pe enilaian Ditinjaue Dari Be ebe erapa Aspe ek 

No Ueraian Validasi 

1 

 

 

Format RPP 1 2 3 4 

a. Ke ese esueaian peenjabaran kompeeteensi dasar kee 

dalam indicator 

    



 

 

 

 

 

b. Ke ese esueaian ueruetan indikator teerhadap peencapaian 

kompeete ensi dasar 

    

c. Ke eje elasan ruemuesan indicator     

d. Ke ese esueaian antara banyaknya indikator de engan 

waktue yang dise ediakan 

    

2 Materi (isi) yang disajikan     

a. Ke ese esueaian konse ep deengan kompe eteensi dasar dan 

indicator 

    

b. Ke ese esueaian mateeri deengan tingkat peerke embangan 

inteeleektueal siswa 

    

3 Bahasa     

a. Pe engguenaan bahasa ditinjaue dari kaidah Bahasa 

Indone esia yang bakue 

    

4 Waktu     

a. Ke eje elasan alokasi waktue se etiap keegiatan/fase e 

pe embeelajaran 

    

b. Rasionalitas alokasi waktue uentuek se etiap 

ke egiatan/fasee pe embeelajaran 

 

    

5 Metode Sajian     

a. Duekuengan pe ende ekatan peembeelajaran dalam 

pe encapaian indicator 

    

b. Duekuengan me etodee dan keegiatan peembe elajaran 

teerhadap prose es  beerpikir kreeatif siswa 

    

6 Sarana dan Alat Bantu Pembelajaran     

a. Ke ese esueaian alat bantue deengan mateeri 

pe embeelajaran 

    

7 Penilaian (Validasi) umum     

a. Pe enilaian uemuem teerhadap RPP     

 



 

 

 

 

Pe enilaian = 
                   

             
 x 100% 

Ke ete erangan 

A = 80-100 

B = 70-79 

C = 60-69 

D = 50-59 

Ke ete erangan : 

A = Dapat diguenakan tanpa reevisi 

B = Dapat diguenakan re evisi ke ecil 

C = Dapat diguenakan deengan re evisi be esar 

D = Be eluem dapat diguenakan 

 

Catatan  

 ...........................................................................................................................................  

 ...........................................................................................................................................  

 ...........................................................................................................................................  

 

 

Sipirok, 14  September    2023 

                                                                       Validator 

 

                                                                         Mueharram Sireegar, S.Pd.SD 

 

 



 

 

Lampiran 9 

SURAT VALIDASI 

Me ene erangkan bahwasanya yang be ertanda tangan di bawah ini: 

Nama : Mueharram Sire egar   

Pe eke erjaan : Guerue 

 

Teelah meembe erikan peengamatan dan masuekan teerhadap tees peengueasaan konse ep, 

uentuek keeleengkapan pe ene elitian yang be erjueduel: “Pengaruh Metode Brainstorming 

Dalam Pembelajaran IPA Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas II di SD 

Negeri 101203 Sipirok.” 

Yang disuesuen ole eh: 

Nama : Riri Mayrosalina 

Nim : 1920500173 

Fakueltas : Tarbiyah dan Ilmue Ke egueruean 

Jueruesan : Pe endidikan Guerue Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) 

 

Ada puen masuekan yang te elah saya be erikan adalah seebagai beerikuet: 

1. 

2.  

3.  

 

De engan harapan, masuekan dan peenilaian yang dibe erikan dapat diguenakan 

uentuek meenye empuernakan dalam meempe erole eh kuealitas tees pe emahaman yang baik. 

 

                                                        Sipirok, 14  September    2023 

Validator, 

 

 

 

 Mueharram Sireegar, S.Pd.SD  



 

 

Lampiran 10 

LEMBAR VALIDASI  ANGKET  

Satuean Peendidikan  : SD Ne ege eri 101203 Sipirok 

Mata Peelajaran  : IPA   

Ke elas/Se eme esteer  : II/2 

Mateeri Pokok   : He ewan di Se ekitarkue  

Nama Validator : Mueharram Sire egar, SPd. SD 

Pe eke erjaan  :  Guerue  

A. Pe etuenjuek 

1. Pe ene eliti mohon kiranya Bapak me embe erikan peenilaian ditinjaue dari 

be ebeerapa aspeek, pe enilaian uemuem dan saran-saran uentuek re evisi angke et gaya 

be elajar.  

2. Uentuek peenilaian ditinjaue dari beebeerapa aspe ek, peene eliti meembeerikan tanda 

cheecklist (√) pada kolom nilai yang dise esueaikan deengan pe enilaian Bapak. 

3. Uentuek reevisi, dapat langsueng me enueliskan pada naskah yang pe erlue direevisi 

ataue dapat meenueliskannya pada catatan yang te elah diseediakan. 

B. cSkala peenilaian 

1 = Tidak Valid  3 = Valid 

2 = Kuerang Valid  4 = Sangat Valid 

C. Pe enilaian Ditinjaue Dari Be ebe erapaAspe ek 

 

No Ueraian Validasi 

 Aspek yang diamati 1 2 3 4 

1.  Pe etuenjuek instruemeent dinyatakan deengan je elas     

2.  Krite eria skor dinyatakan deengan je elas     

3.  Buetir pe ernyataan angke et dinyatakan deengan jeelas     

4.  Pe enjabaran peernyataaan seesueai de engan indikator peenguekueran 

variable 

    

5.  Kombinasi se etiap peernyataan seesueai de engan tuejuean pe eneelitian      

6.  Ke ese elueruehan pe eryataan seesueai prinsip peenge embangan angke et     



 

 

7.  Me engguenakan bahasa seesueai kaidah Bahasa Indone esia     

8.  Me engguenakan kata-kata dan kalimat yang muedah dipahami     

 

          
                   

             
      

Ke ete erangan : 

A = 80-100  

B = 70-79 

C = 60-69 

D = 50-59 

Ke ete erangan: 

A = dapat diguenakan tanpa reevisi 

B = dapat diguenakan deengan re evisi ke ecil 

C = dapat diguenakan deengan re evisi be esar 

D = be eluem dapat diguenakan 

Catatan 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................... 

 

Sipirok, 14  September    2023 

                                                                                    Validator, 

 

 

 

  Mueharram Sireegar, SPd. SD 

 

 

 

 

 



 

 

Timee Scheeduele e Pe eneelitian 

 

 

No  Ke egiatan Jadwal peene elitian  

1 Pe engajuean ju eduel  Se epteembe er 2022 

2 Pe enge esahaan ju eduel Se epteembe er 2022 

3 Pe embeeagian ju eduel Se epteembe er 2022 

4 Pe enyuesuenan proposal Oktobe er 2022 

5 Bimbingan proposal ke e pe embimbing II Janueari 2023 

6 Re evisi  Janueari 2023 

7 Bimbingan proposal ke e pe embimbing I Jueni 2023 

8 Se empro  Aguestues 2023 

9 Re evisi Oktobe er 2023 

10 Bimbingan skripsi ke e pe embimbing II Nove embe e 2023 

11 Bimbingan skripsi ke e pe embimbing I Nove embe er 2023 

12  Seminar Hasil  Januari 2024 

13 Revisi Skripsi  Januari 2024 

14 Munaqosyah  Januari 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

DOKUMENTASI 

Dokumentasi Sekolah 

Identitas Sekolah  

Nama Sekolah : SD Negeri 101203 Sipirok  

Alamat Sekolah : Kelurahan Sipirok Godang, Kecamatan Sipirok, 

Tapanuli Selatan  

 

 



 

 

 

 

Gambar 0.1 

Foto pertama peneliti menjelaskan  angket motivasi kepada siswa  

 

Gambar 0.2 

Foto kedua  peneliti menjelaskan mengisi data angket motivasi  kepada siswa 



 

 

 

Gambar 0.3 

Foto ketiga peneliti menjelaskan materi ajar tentang hewan di sekitarku dan 

tumbuhan  

 

Gambar 0.4 

Foto keempat peneliti membagikan tugas kepada setiap kelompok  



 

 

 

Gambar 0.5 

Foto kelima waktu siswa sedang mengerjakan tugas  yang diberikan peneliti  

Gambar 0.6 

Foto keenam siswa sedang mempresentasikan hasil diskusi  



 

 

 

Gambar 0.7 

Foto ketujuh bersama kepala sekolah SD Negeri 101203 Sipirok 

  



 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

DATA PRIBADI 

Nama    : Riri Mayrosalina  

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Tempat, tanggal lahir  : Sipirok, 13 Mei 2000 

Kewarganegaraan  : Indonesia 

Agama   : Islam 

Anak Ke   : 4 dari 4 Bersaudara 

Alamat Lengkap  : Sipirok, Kec Sipirok, Tapanuli Selatan 

Telepon/ No. HP  : 081362238505 

 

DATA ORANG TUA 

Nama Ayah   : Raja Sojuangon Siregar  

Pekerjaan   : Petani 

Nama Ibu   : Hamidah Harahap  

Pekerjaan   : Ibu Rumah Tangga 

 

LATAR BELAKANG PENDIDIKAN 

Tahun 2007-2013  : SD N 101206 Sipirok  

Tahun 2013-2017  : SMP N 1 Sipirok  

Tahun 2017-2019  : SMA N 1 Sipirok  

Tahun 2019-2024  : Program Sarjana Pendidikan UIN Syekh  

   Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan 

  



 

 



 

 

 


